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ABSTRAK 
Silfiana, Mety. 2010. Penerapan Pendekatan PAKEM untuk Meningkatkan 
Kemampuan Mengapresiasi Dongeng Siswa Kelas V SD N 1 Panjangrejo Pundong 
Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2009 / 2010. Skripsi Program  (S-1). Yogyakarta: 
PBSID, FKIP, USD. 
 
Penelitian ini mengkaji pembelajaran mengapresiasi dongeng dengan pendekatan 
PAKEM pada siswa kelas V SD N 1 Panjangrejo, Pundong, Bantul, Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2009 / 2010. Tujuannya adalah mendeskrispsikan peningkatan kemampuan 
mengapresiasi dongeng dengan menggunakan pendekatan PAKEM. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. 
Populasi penelitian ini mencakup siswa-siswi kelas VA SD N 1 Panjangrejo, Pundong, 
Bantul, Yogyakarta yang berjumlah 30 orang, seluruhnya dijadikan sampel. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda dan nontes (wawancara, 
observasi, dan jurnal). Teknik menganalisis datanya dengan cara menghitung skor, 
menghitung nilai rata-rata, dan uji t dengan menggunakan program SPSS.17. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa pada siklus 1 adalah 
72,13 dan skor rata-rata siswa pada siklus II adalah 82,86. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus II yaitu sebesar 10,73%. Dari hasil 
pengolahan dengan SPSS.17 pada siklus 1 dan siklus II diperoleh t hitung : 4,139 pada 
taraf signifikan 0,05. Karena t hitung > t tabel (4,139 > 1,70), Ho ditolak artinya ada 
perbedaan yang signifikan. Hal itu berarti ada peningkatan dari siklus 1 ke siklus II 
karena siklus II lebih baik daripada siklus 1. 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran kepada guru bidang 
Bahasa Indonesia dan peneliti lain. Guru bidang Bahasa Indonesia hendaknya mendorong 
siswa agar lebih giat belajar mengapresiasi dongeng. Peneliti lain yang ingin mengadakan 
sejenisnya hendaknya mengembangkan penelitian ini, misalnya penerapan pendekatan 











Silfiana, Mety. 2010. The Implementtion of PAKEM To Increase Ability Approach in 
Tales Appreciation of V Grade Student in State Elementary School 1 
Panjangrejo Pundong Bantul Yogyakarta in Academic Period of 2009/2010. 
Minithesis (S-1) Program. Yogyakarta. Department of Indonesian and 
Regional Language Letter, Faculty of Teachership and Pedagogy, Sanata 
Dharma University.   
 
 The research studied the learning of tales appreciation by PAKEM approach on 
the grade V students in State Elementary School 1 Panjangrejo, Pundong, Bantul, 
Yogyakarta in Academic Period of 2009/2010. The purpose was to describe the 
improvement of capability in tales appreciation by using PAKEM approach.  
 The method used in this research was descriptive qualitative method. The 
population of research includes the students in grade VA students of 1 State Elementary 
School 1 Panjangrejo, Pundong, Bantul, Yogyakarta which totaled 30 persons, wholly 
was made as sample. The instrument used in the research was multiple selection test and 
non-test (interview, observation, and journal). The technique of data analysis was score 
calculation, calculating the average values, and t-test by using program SPSS.17. 
 The result of this research shows that the average score of students in I cycle is 
72,13 and average score of students in II cycle is 82,86. The result shows the incident of 
improvement from the I cycle to II cycle, i.e. as much 10,73%. From the result of 
processing by using SPSS.17 in I cycle and II cycle it is gained tcount : 4,139 on 
significance level of 0,05. On the ground tcount > ttable (4,139 > 1,70), Ho is rejected. It 
means there is significant difference. It means there is improvement from I cycle to II 
cycle by reason II cycle is better than I cycle.  
 Based on result of the research, the author gives advice to the Indonesia 
Language teacher and other researchers. The Indonesia language teacher hopefully forces 
the students in order they more eagerly learn to appreciation the tales. The other 
researchers who will conduct similar kind of research hopefully develop this research, 
e.g. the implementation of PAKEM approach in tales appreciation by visual aids.  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan proses yang dikendalikan dengan sengaja, yang 
menghasilkan perubahan tingkah laku dalam diri seseorang dan melalui orang-
orang dalam kelompoknya (Brown, 1983: 199). Mendidik sebenarnya bukan 
hanya sekedar melatih keterampilan dan mengalihkan pengetahuan kepada anak, 
melainkan juga membina watak anak agar mengenal dan menghayati nilai–nilai 
manusia yang luhur. Mendidik berarti pula membantu anak agar mampu 
mengembangkan potensi yang ada untuk lebih berkembang serta belajar terus 
menerus.  
Pendidikan dewasa ini harus sesuai dengan perkembangan zaman. Pada 
zaman modern seperti saat ini, anak dituntut untuk lebih kreatif, berinisiatif, 
inovatif, mandiri dan cerdas. Keterampilan dan intelektual merupakan sasaran 
utama dalam pendidikan sehingga masalah moral dan etika kurang diperhatikan. 
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang membantu orang tua 
dalam mendidik anak dituntut untuk selalu mengikuti tuntutan zaman. Artinya, 
sekolah harus mampu untuk selalu menyesuaikan diri terhadap segala kemajuan 
yang ada pada masa yang akan datang. 
Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup aspek mendengarkan, berbicara, 
membaca dan menulis. Demikian juga dengan pembelajaran bersastra. Di dalam 
pembelajaran bersastra juga mencakup empat aspek yaitu mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek tersebut dalam pelaksanaannya 
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harus seimbang. Dalam pembelajaran sastra dimaksudkan untuk meningkatkan 
ke-mampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra.  
Kegiatan mengapresiasi dongeng berkaitan erat dengan latihan 
mempertajam perasaan, perwatakan dan daya khayal serta kepekaan terhadap 
masyarakat, budaya dan lingkungan sekitar. Selain itu kegiatan mengapresiasi 
dongeng bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam memahami 
menghayati dan menghargai nilai–nilai yang terkandung dalam dongeng.  
Pembelajaran apresiasi dongeng kelas V SD N 1 Panjangrejo pada nilai 
rapot salah satu siswa SD N 1 Panjangrejo tahun ajaran yang lalu nilai rata–rata 
kelas hanya 6,9 termasuk dalam kategori cukup. Hal ini belum mencapai batas 
ketuntasan karena seharusnya batas ketuntasan dalam mengapresiasi dongeng 
mencapai 7,5 sehingga belum sesuai dengan target yang diharapkan, maksudnya: 
1) Nilai kemampuan siswa pada ranah kognitif masih di bawah standar ketuntasan 
yaitu di bawah 75. 2) Peran guru dalam pembelajaran apresiasi dongeng terlalu 
mendominasi sehingga siswa mengalami kecenderungan untuk diam, dan 3) 
Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran apresiasi dongeng tidak begitu 
banyak. Siswa lebih banyak bergurau dan bermain sendiri.  
Melihat realitas pembelajaran apresiasi dongeng seperti di atas,  
pembelajaran apresiasi dongeng perlu adanya perubahan untuk meminimalkan 
peran guru dan memaksimalkan peran siswa dalam belajar. Metode yang 
diperkirakan cocok dengan keadaan di atas yaitu pendekatan PAKEM. Maka, 
dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk mencoba menerapkan model 
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pembelajaran baru dengan menggunakan pendekatan PAKEM dalam 
pembelajaran apresiasi dongeng siswa SD N 1 Panjangrejo.   
PAKEM merupakan kepanjangan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif 
dan Menyenangkan. Pembelajaran Aktif yaitu guru memantau kegiatan belajar 
siswa dan siswa mempertanyakan gagasannya (Depdiknas, 2002:xii ). 
Pembelajaran Kreatif yaitu dengan mengembangkan kegiatan yang beragam siswa 
dapat mengarang atau menulis. Pembelajaran Efektif yaitu dengan sarana dan 
prasarana seadanya dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 
Menyenangkan dapat menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga 
membuat anak berani bertanya dan mengemukakan gagasannya. Penerapan 
PAKEM dalam pengelolaan kelas akan membawa situasi belajar siswa ke dalam 
dunianya sendiri, dunia bermain yang penuh dengan keasyikan belajar tanpa 
adanya tekanan dan paksaan terhadap siswa. Pembelajaran yang disajikan akan 
lebih aktif dan menyenangkan.  
1.2 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, permasalahan 
yang akan dipecahkan dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Adakah peningkatan kemampuan mengapresiasikan dongeng dengan meng-
gunakan pendekatan PAKEM pada siswa kelas V SD Negeri 1 Panjangrejo 
Tahun Ajaran 2009 / 2010 ? 
2. Adakah perbedaan yang signifikan antara siklus 1 dengan siklus II pada 
penelitian ini ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan apa yang menjadi permasalahan di atas, tujuan diadakannya 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskrispsikan peningkatan kemampuan mengapresiasikan dongeng siswa 
kelas V SD N 1  Panjangrejo tahun ajaran 2009 / 2010 dengan menggunakan 
pendekatan PAKEM. 
2. Mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara siklus 1 
dengan siklus II. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan dengan sungguh–sungguh akan bermanfaat, 
begitu juga penelitian ini. Manfaat penelitian ini ada dua macam, yaitu manfaat 
teroritis dan  praktis.  
1.  Manfaat teoritis  
Menambah khasanah penelitian pendidikan khususnya pembelajaran 
apresiasi  dongeng. 
2.  Manfaat praktis  
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru dan siswa. 
a. Bagi guru 
      Mengetahui sejauh mana pendekatan PAKEM dapat digunakan dalam 
meningkatkan apresiasi dongeng bagi  siswa kelas V SD  N 1 Panjangrejo 
tahun ajaran 2009 / 2010. 
b. Bagi siswa 
       Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi  dongeng. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini akan dibatasi penerapannya yaitu penggunaan pendekatan 
PAKEM di dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD N 1 Panjangrejo pada 
pokok bahasan mengapresiasi dongeng. Penelitian ini akan diterapkan pada siswa 
kelas V SD N 1 Panjangrejo.  
1.6 Batasan Istilah 
Dalam penelitian ini ada istilah yang seringkali digunakan. Supaya tidak 
terjadi salah penafsiran, istilah-istilah itu akan didefinisikan sebagai berikut. 
1. Kemampuan  
 “ability” (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan) 
merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan 
(Chaplin, 1997: 34). 
2. Apresiasi Sastra 
Apresiasi sastra ialah perbuatan yang dilakukan dengan sadar akan dapat 
menumbuhkan kegairahan dan memperoleh suatu kenikmatan (Baribin, 
1990:16). 
3. Dongeng 
Dongeng merupakan cerita rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi 
oleh yang empunya cerita dan tidak terikat oleh waktu dan tempat 
(Danandjaja, 1984)  . 
4. PAKEM 
PAKEM merupakan suatu model pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (Abdul Azis). 
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1.7 Sistematika Penyajian 
Penelitian ini disusun menjadi lima bab, yaitu bab 1, bab II, bab III, bab 
IV, dan bab V. Bab I berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, batasan istilah, dan 
sistematika penelitian. Bab II berisi penelitian yang relevan dan tinjauan teoritis.   
Bab III berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan 
objek penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, pelaksanaan 
penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reabilitas, dan teknik 
analisis data. Bab IV berisi deskripsi data penelitian, hasil penelitian, dan 
pembahasan. Bab V berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan, dan saran 
bagi peneliti selanjutnya.   
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN  TEORITIS 
 
2.1 Penelitian yang Relevan 
       Penelitian lain yang terkait dengan topik pada pembahasan ini, antara lain 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Hartati (2000) berjudul 
Peningkatan Kemampuan Mengapresiasi Dongeng dengan Metode Pemberian 
Tugas pada Siswa SLTP Kerabat Susukan Kabupaten Magelang. Dalam 
penelitian ini permasalahannya adalah siswa kurang memahami unsur-unsur yang 
ada dalam teks cerpen. Penggunaan metode pemberian tugas dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami latar, sudut pandang, alur , tema, dan gaya 
bahasa pengarang. 
Penelitian tentang kemampuan mengapresiasi karya sastra juga dilakukan 
oleh Setiyono (2004). Penelitian Setiyono berjudul Peningkatan Kemampuan 
Mengapresiasi Dongeng Timun Emas pada Siswa Kelas I SMP Pangudi Luhur 
Tuntang Tahun Pembelajaran 2003/2004 dengan Memanfaatkan Audio Visual. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu kemampuan siswa dalam memahami 
dongeng Timun Emas dengan media audio visual mengalami peningkatan. Hal 
ini terbukti dengan adanya peningkatan pada siklus I dan siklus II, dari 66.58% 
menjadi 75,92% atau skor 67 menjadi 76.   
Berdasarkan sumber  dan penelitian yang dilakukan oleh para mahasiswa 
terdahulu, peneliti ingin meneliti tentang penerapan pendekatan PAKEM dalam 
pembelajaran mengapresiasi dongeng pada siswa kelas V  SD N 1 Panjangrejo. 
Kegiatan penelitian  ini ingin mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan 




dan perubahan perilaku belajar siswa dalam mengapresiasi dongeng setelah 
diterapkan pendekatan PAKEM. Kegiatan pembelajaran mengapresiasi dongeng 
dengan menggunakan pendekatan PAKEM berusaha untuk meminimalkan peran 
guru dan memaksimalkan peran siswa. Penerapan PAKEM dalam pengelolaan  
kelas akan membawa situasi belajar siswa ke dalam dunianya sendiri, dunia  
bermain yang penuh dengan  keasyikan belajar  tanpa adanya tekanan dan 
paksaan terhadap siswa. Pembelajaran yang disajikan akan lebih aktif dan 
menyenangkan sehingga penelitian ini akan berbeda dengan penelitian tindakan 
kelas yang sudah pernah  dilakukan. 
2.2 Landasan Teoritis 
2.2.1 Apresiasi Sastra 
Apresiasi diserap dari bahasa Inggris apreciation yang berarti 
pertimbangan, penilaian, pemahaman, dan pengenalan yang tepat. Apresiasi 
mengandung makna pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin, 
pemahaman, dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkap 
pengarang. Apresiasi merupakan suatu proses yang melibatkan tiga unsur inti 
yakni aspek kognitif, aspek emotif, dan evaluatif (Sayuti 1996: 3). Aspek kognitif 
berkaitan dengan keterlibatan intelektual pembaca dalam usaha memahami 
unsur–unsur sastra yang bersifat objektif. Unsur dalam karya sastra yang bersifat 
objektif disebut dengan unsur intrinsik. Unsur karya sastra yang berada di luar 
teks disebut unsur ekstrinsik. Kegiatan yang dilakukan untuk memahami atau 
mengintreprestasi unsur–unsur yang terkandung dalam teks disebut penafsiran 
(Sayuti 1996: 3).  




Aspek emotif adalah aspek yang berkaitan dengan emosi pembaca dalam  
menghayati unsur–unsur keindahan teks sastra. Aspek evaluatif berhubungan 
dengan kegiatan memberikan penilaian terhadap baik, buruk, indah, tidak indah, 
sesuai atau tidak sesuai serta sejumlah ragam penilaian lain yang tidak harus 
hadir dalam sebuah karya kritik, tetapi secara personal dimiliki oleh pembaca 
(Aminuddin, 2000: 35).  
Kegiatan apresiasi karya sastra yang dilakukan dengan sungguh–sungguh 
akan memperoleh suatu kenikmatan. Untuk dapat menikmati karya sastra dengan 
sebenar- benarnya terlebih dahulu kita harus memahami bagaimana keadaan 
apresiasi itu sendiri. Keadaan  apresiasi pada kenyataannya memiliki beberapa 
tingkatan, Baribin (1990:15–16), mengemukakan tentang tingkatan apresiasi 
sastra yaitu :  
1. Apresiasi tingkat pertama terjadi apabila seseorang mengalami pengalaman 
yang ada dalam  sebuah  karya. Ia terlibat secara intelektual, emosional, dan 
imajinatif dengan karya itu. Dalam  peristiwa seperti itu, pikiran, perasaan, 
dan khayal seseorang  untuk melakukan kegiatan sesuai  dengan  yang 
diinginkan oleh penciptanya.  
2. Apresiasi tingkat   kedua  terjadi  apabila  daya intelektual pembaca bekerja 
lebih giat. Pada tingkat ini  pembaca  mulai bertanya pada dirinya sendiri  
tentang makna  pengalaman yang didapatnya dari karya sastra itu.  
3. Apresiasi tingkat ketiga, pembaca menyadari bahwa suatu karya sastra 
adalah gejala yang bersifat historis. Karya sastra  yang  diciptakan tidak lepas 




dari faktor waktu dan  tempat, bahkan merupakan  ungkapan dari jalinan 
pengaruh faktor itu yang berlaku terhadap jiwa dan kepribadian sastrawan.  
Berdasarkan  tingkatan apresiasi di atas Baribin memberikan  definisi 
tentang apresiasi sastra ialah perbuatan yang dilakukan dengan sadar 
menumbuhkan kegairahan kepadanya dan memperoleh kenikmatan daripadanya 
(1990:16). Kegiatan apresiasi sastra dilakukan untuk memberikan bekal 
pengalaman berkenaan dengan sastra. Pengalaman dengan sastra akan 
menimbulkan perubahan dan penguatan tingkah laku seseorang.  Jadi kegiatan  
apresiasi akan memberikan pengalaman belajar  apresiasi yang hasilnya terdapat 
perubahan atau penguatan tingkah laku terhadap nilai  yang terkandung dalam 
karya sastra. 
2.2.2  Dongeng  
Cerita rakyat pada umumnya dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori 
yaitu  mite, legenda, dan dongeng (Bascom,1991:50). Menurut Danandjaja cerita 
rakyat merupakan bagian dari folklore yang mempunyai beberapa ciri pengenal 
yang membedakannya dengan kesusastraan tertulis seperti dongeng. 
Perbedaannya yaitu sebagai  berikut. 
a. Penyebaran dan pewarisnya dilakukan secara lisan, yaitu disebarkan 
atau diwariskan melalui kata–kata dari mulut ke mulut dari satu 
generasi ke  generasi berikutnya. 
b. Memiliki versi yang berbeda–beda. Hal ini diakibatkan karena cara  
      penyebarannya dari mulut ke mulut, bukan melalui tulisan atau   
      rekaman. 




c. Biasanya mempunyai bentuk berumus atau  berpola, yakni  
menggunaka kata-kata klise, ungkapan-ungkapan tradisional, ulangan-
ulangan, dan kalimatnya baku. 
d. Menjadi milik bersama dari kolektif tertentu. Hal ini disebabkan 
karena penciptanya sudah tidak diketahui lagi oleh orang, sehingga 
setiap  anggota kolektif merasa memilikinya. 
e. Mempunyai kegunaan atau fungsi dalam kehidupan kolektifnya, 
antara lain mempunyai kegunaan sebagai alat pendidik, pelipur lara, 
protes  sosial, dan proyeksi. 
f.   Pada umumnya bersifat polos dan lugu.  
    Ciri–ciri prosa rakyat khususnya dongeng dapat memberikan gambaran 
sebagai bentuk warisan leluhur yang patut untuk dilestarikan. Dongeng banyak 
diminati masyarakat khususnya dari kalangan anak-anak karena dongeng mudah 
dipahami dan mengandung nilai moral dan etika yang tinggi sehingga dapat 
bermanfaat untuk pembentukan watak dan perilaku anak.  
Dongeng adalah kesusastraan tertulis yang mencakup ekspresi suatu 
kebudayaan yang disebarkan secara turun–temurun, secara lisan atau mulut ke 
mulut. Menurut Bascom dongeng adalah prosa rakyat yang dianggap benar–benar 
terjadi oleh yang empunya cerita dan tidak terikat oleh waktu. Hal ini berbeda 
dengan apa yang dikemukakan oleh Danandjaja. Menurut Danandjaja (2002: 83) 
dongeng merupakan cerita prosa rakyat yang tak dianggap benar–benar terjadi. 
Dongeng diceritakan untuk memberikan hiburan, walaupun banyak juga yang 
melukiskan kebenaran, berisikan pelajaran moral atau bahkan sindiran.  




2.2.3  Fungsi Dongeng  
Dongeng merupakan salah satu bagian cerita rakyat (folktale). Dongeng 
dianggap sebagian masyarakat sebagai cerita pengantar tidur karena isi ceritanya 
memberikan beberapa pelajaran moral (Danandjaja). Danandjaja (1991:140-141) 
mengemukakan fungsi dongeng  sebagai berikut. 
a. Sebagai  sistem proyeksi keinginan tersembunyi dari seseorang atau  
      sekelompok orang tertentu.  
b.   Sebagai alat pengesahan pranata sosial dan lembaga kebudayaan.  
c.   Sebagai alat pendidikan anak ( pedagogik ). 
f. Sebagai penghibur hati yang lara.  
g. Sebagai kendali masyarakat ( social control ). Fungsi ini terdapat 
legenda mengenai perampok–perampok budiman. Isi ceritanya 
menyinggung penyelewengan  yang terdapat  dalam masyarakat atau 
merupakan bentuk sindiran kepada orang atau suatu lembaga dalam  
masyarakat.  
2.2.4  Mengapresiasi Dongeng 
Ketika generasi muda kita saat ini sedikit jumlahnya yang mengenal 
budaya bangsa Indonesia pada jaman dahulu (dongeng, cerita rakyat dan legenda) 
maka pilihan yang paling mungkin dilakukan untuk mengenalkan budaya 
Indonesia yaitu lewat bacaan kepada anak-anak. Ada beberapa manfaat yang bisa 
diperoleh dari pengenalan dongeng dan cerita rakyat, antara lain : 
1. Anak-anak Indonesia akan mendapat banyak pelajaran moral sejak dini 
misalnya, dongeng kancil yang banyak sekali versinya itu banyak 




memberikan pesan-pesan moral  atau contoh lain cerita rakyat Kepel Iwel-
Iwel dari Yogyakarta yang punya pesan moral agar kita tidak menilai 
orang dari sosoknya saja. 
2. Alternatif hiburan anak yang edukatif, kalau dibiasakan sejak dini maka 
anak-anak akan punya kegemaran membaca. Kegemaran membaca yang 
jadi kebiasaan positif ini tentu lebih baik ketimbang kegemaran anak-anak 
sekarang yang suka menonton televisi dengan acara yang semakin minim 
nilai edukasinya atau bermain playstation sampai lupa waktu. 
3. Menumbuhkan minat baca, dimulai dari bacaan yang ringan, menghibur 
namun tetap mendidik maka nantinya anak-anak akan terbiasa dengan 
buku, kalau kebiasaan ini dibawa sampai dewasa maka membaca akan 
menjadi bagian dari tiap-tiap individu di Indonesia. Kebiasaan inilah yang 
akan membuat bangsa kita punya peradaban membaca. 
Namun, memang ada sedikit hambatan ketika kita akan menularkan 
kegemaran membaca dan rasa cinta akan budaya Indonesia dimana anak-
anak juga merupakan sosok yang labil, sehingga tidak mungkin disodori 
langsung buku-buku bacaan tersebut, perlu pendekatan yang berbeda 
namun akhirnya tetap mengena. Pendekatan ini menggunakan tiga 
tahapan. Tiga tahapan tersebut diawali pada tahapan mengenal dulu 
budaya daerah masing-masing, mempelajari nilai-nilai positif dalam 
ekspresi kebudayaan tersebut (bentuknya bermacam-macam seperti 
bahasa, lagu, cerita rakyat dan lain-lain). Tahapan berikutnya adalah 
mengapresiasi, dimana anak-anak pada tahapan ini menjadikan budaya 




daerah asalnya yang sudah dikenali dan dipelajari itu dihargai, dengan 
menghargai budaya daerahnya akan timbul rasa cinta sehingga tanpa 
diminta pun mereka akan menjaga produk-produk kebudayaannya. 
Tahapan yang terakhir dan terpenting adalah mengaktualisasi, bentuk 
menjaga produk kebudayaan pada tahapan mengapresiasi salah satunya 
diterapkan lewat cara mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Lewat tahapan ini nantinya anak-anak selain menjadi gemar mem-
baca akan punya rasa cinta terhadap budaya Indonesia 
(http://ekajazzlover.wordpress.com/2010/02/02/ayo-kenali-indonesia). 
2.2.5 Pendekatan PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan  
Menyenangkan) 
Awal mula kata PAKEM dikembangkan dari istilah AJEL (Active Joyfull 
and Efective Learning). Untuk pertama kali di Indonesia pada tahun 1999 dikenal 
dengan istilah PEAM (Pembelajaran Efektif, Aktif dan Menyenangkan). Namun 
seiring dengan perkembangan MBS di Indonesia pada tahun 2002 istilah PEAM 
diganti menjadi PAKEM (.http://sunartombs.wordpress.com/2008/12/25/pakem-
pembelajaran-aktif  kreatif-efektif-dan-menyenangkan).  
Pendekatan belajar siswa aktif sejak lama telah dikembangkan. Konsep ini 
didasari pada keyakinan bahwa hakekat belajar adalah proses membangun 
makna/pemahaman, oleh si pembelajar, terhadap pengalaman, dan informasi 
yang disaring dengan persepsi, pikiran (pengetahuan yang dimiliki) dan 
perasaannya. Dalam hal ini siswalah yang harus aktif untuk mencari informasi, 
pengalaman maupun keterampilan dalam rangka membangun sebuah makna dari 




hasil proses pembelajaran. Pengertian pembelajaran aktif sedikit membingung-
kan. Hal itu dikarenakan setiap orang memberikan pengertian yang berbeda-beda. 
Barangkali istilah pembelajaran aktif lebih tepat merupakan lawan dari 
pembelajaran konvensional.  
Pada pembelajaran konvensional gurulah yang mendominasi, sementara 
pada pembelajaran aktif siswalah yang lebih banyak melakukan aktivitas belajar. 
Kedua pendekatan pembelajaran masih tetap ada keaktifan siswanya, namun 
dalam kadar yang berbeda. Secara kuantitatif, depdiknas pernah menetapkan 
perbandingan 30% : 70%. Jika pendekatan konvensional(implementasi kurikulum 
1994 dan sebelumnya) teknik pembelajarannya adalah 70% guru ceramah dan 
30% siswa aktif melakukan kegiatan. Pada pembelajaran aktif (implementasi dari 
kurikulum 2006) teknik pembelajaran dilakukan dengan 70% siswa yang aktif 
melakukan kegiatan dan guru hanya 30% saja. Pembelajaran aktif adalah suatu 
istilah yang memayungi beberapa model pembelajaran yang memfokuskan 
tanggung jawab si pelajar.  
Menurut Joel Wein (1997:1) active learning adalah suatu pendekatan 
untuk mendidik siswa dengan memberikan peran yang lebih aktif di dalam proses 
pembelajaran. Bruner pada tahun 1961 pernah menjelaskan bahwa asalkan siswa 
sudah terlibat dalam proses pembelajaran, kemudian dapat mengingat kembali 
informasi yang telah diberikan sebelumnya, itu sudah dikatakan siswa aktif. 
Penjelasan itu ditentang oleh Mayer (2004); Kirschner, Sweller, and Clark, 
(2006) yang pada intinya mengatakan bahwa siswa aktif tidak hanya sekedar 
hadir di kelas, menghafalkan dan akhirnya mengerjakan soal-soal di akhir 




pelajaran. Siswa harus terlibat aktif baik secara fisik maupun mental. Siswa 
semestinya juga aktif melakukan praktik dalam proses pembelajaran. Bonwell 
dan Eison (1991) memberikan beberapa contoh pembelajaran aktif seperti 
pembelajaran berpasang-pasangan, berdiskusi, bermain peran, debat, studi kasus, 
terlibat aktif dalam kerja kelompok, atau membuat laporan singkat dan 
sebagainya. (http://en.wikipedia.org/wiki/active_learning#column-one). 
Pembelajaran kreatif yaitu pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
melakukan proses pembelajaran yang kreatif. Jerry Wennstrom (2005) 
mengatakan proses kreatif adalah suatu format explorasi yang berbeda dari yang 
lain, yaitu proses yang dihubungkan dalam pengalaman hidup dan bukan 
merupakan suatu model umum. Proses pembelajaran yang kreatif adalah suatu 
tindakan penemuan terus menerus, penggalian yang mendalam dengan hati, 
pikiran, dan semangat untuk mendapatkan keindahan dan pengalaman baru yang 
dapat ia rasakan (http: //www.handsofalchemy.com).  
Menurut Jerry Wennstrom, proses belajar dikatakan kreatif bukan dilihat 
dari orang lain, namun lebih dilihat dari si pelaku belajar sendiri. Dalam proses 
belajar siswa dapat menggunakan seluruh kemampuannya untuk memperoleh 
keindahan dan pengalaman baru. Keindahan dan pengalaman baru tersebut hanya 
bisa dirasakan oleh siswa itu sendiri. Proses kreatif antara siswa yang satu dengan 
yang lainnya berada pada takaran yang berbeda-beda. 
Pembelajaran menyenangkan adalah suasana belajar mengajar yang 
menyenangkan dan siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar 
sehingga waktu curah perhatiannya (time on task) tinggi. Dimas mengatakan 




bahwa memetik senar kegembiraan pada anak akan memunculkan keriangan dan 
vitalitas dalam jiwanya. Hal itu juga akan menjadikan si anak selalu siap untuk 
menerima perintah, peringatan, atau bimbingan apapun. Menabur kegembiraan 
dan keceriaan pada anak akan membuatnya mampu mengaktualisasikan 
kemampuannya dalam bentuk yang sempurna (Qomaruddin. 2005:19). Keadaan 
aktif dan menyenangkan tidaklah cukup bila proses pembelajaran tidak efektif, 
yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses 
pembelajaran berlangsung. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan 
tetapi tidak efektif, pembelajaran itu tak ubahnya seperti bermain biasa. 
Pembelajaran yang menyenangkan ditandai dengan besarnya perhatian siswa 
terhadap tugas sehingga hasil belajar (tujuan pembelajaran) meningkat. Selain itu 
dalam jangka panjang diharapkan siswa menjadi senang belajar untuk 
menciptakan sikap belajar mandiri sepanjang hayat (life long learn).  
Secara garis besar PAKEM dapat digambarkan sebagai berikut. 
 




PAKEM tidak hanya berlaku bagi siswa, namun juga dari guru. 
Pembelajaran aktif bagi guru antara lain dengan memantau kegiatan belajar 
siswa, memberi umpan balik, mengajukan pertanyaan yang menantang, dan 
mempertanyakan gagasan siswa. Pembelajaran kreatif  bagi guru dapat dilihat 
dari kegiatan yang dikembangkan cukup beragam dan pengembangan berbagai 
alat bantu pembelajaran (alat peraga). Pembelajaran efektif adalah pembelajaran 
yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sedangkan 
pembelajaran menyenangkan dalam arti guru harus mengkondisikan anak untuk 
tidak takut salah, takut ditertawakan atau dianggap remeh. Keaktifan siswa akan 
kelihatan dari aktivitasnya untuk bertanya, mengemukakan gagasan, dan 
mempertanyakan gagasan orang lain.  
Ciri-ciri PAKEM secara singkat digambarkan dalam buku pelatihan awal 
program MBS kerja sama Pemerintah Indonesia dengan UNESCO dan UNICEF 
(2003: 3-4) sebagai berikut. 
1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan 
pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar 
melalui perbuatan (learning to do). 
2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam 
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan 
sebagai  sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, 
menyenangkan dan yang cocok bagi siswa. 
3. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan ajar 
yang lebih menarik dan menyediakan “pojok baca”.  




4. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, 
termasuk belajar kelompok.  
5. Guru mendorong siswa untuk menemukan cara sendiri dalam 
pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan 
melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. 
2.2.6 Pendekatan PAKEM dalam Pembelajaran Apresiasi Dongeng 
Metode pengajaran merupakan cara-cara menyajikan suatu bahan pada 
suatu  situasi dengan langkah yang teratur untuk mencapai tujuan (Tarmuji, dkk 
1982:34 ) sedangkan metode mengajar adalah cara-cara pelaksanaan proses–
proses pengajaran, atau soal bagaimana teknisnya suatu bahan pelajaran diberikan 
kepada murid-muridnya di sekolah (Surakhmad, 1997:148). Mansyur (1995: 104) 
mengatakan bahwa metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara–cara 
mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur atau teknik 
penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran 
kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual maupun secara kelompok / 
klasikal, agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh 
siswanya dengan baik.  
Penerapan PAKEM dalam pengelolaan kelas akan membawa situasi 
belajar siswa ke dalam dunianya sendiri, dunia bermain yang penuh dengan 
keasyikan belajar tanpa adanya tekanan dan paksaaan terhadap siswa. 
Pembelajaran yang disajikan  akan lebih aktif dan menyenangkan (Dourori, 2002: 
12).   




Pembelajaran apresiasi dongeng yang mengarah pada situasi kemandirian 
siswa sekolah memerlukan metode belajar mengajar yang sesuai dengan 
lingkungan sekolah. Untuk merealisasi hal itu, profesionalisme guru dalam 
mengajarkan apresiasi dongeng dituntut untuk lebih kreatif sehingga 
pembelajaran apresiasi dongeng sesuai dengan denyut kehidupan sekolah yang 
berada di tengah-tengah masyarakat.   
Penggunaan pendekatan PAKEM dalam pembelajaran apresiasi dongeng 
dapat melatih siswa untuk lebih kreatif dalam memahami dan menikmati 
dongeng. Guru menempatkan diri sebagai seorang  pendongeng. Dengan alat 
peraga yang ada guru memerankan beberapa tokoh dalam dongeng sehingga 
pembelajaran lebih menarik dan mengesankan. Pembelajaran apresiasi dongeng 
dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas dengan suasana yang santai 
sehingga diantara guru dan siswa lebih akrab. Dengan suasana santai dapat 
menciptakan kreatifitas siswa untuk mengapresiasi karya sastra sehingga siswa 
dengan bebas mengutarakan isi hatinya dan memerankan tokoh dongeng sesuai 
dengan  kemampuannya.           
2.2.7 Pendekatan PAKEM dalam Pembelajaran Mendongeng 
 
2.2.7.1 Aktif dalam Pembelajaran Mendongeng 
Proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, Kelas I dan II Sekolah Dasar 
sangat dibutuhkan suatu strategi pembelajaran yang aktif. Berbagai macam 
aktivitas perlu diterapkan dalam pembelajaran apapun. Dengan bermain, menari, 
berolahraga, dramatisasi, gerak tangan dan kaki, apapun yang merupakan 
aktivitas positif dapat diterapkan. Proses pembelajaran pada usia dini yang telah 




mengikat anak pada suatu disiplin ketenangan duduk dan terlalu banyak di kelas 
dengan hanya mendengarkan, dan mencatat, tidaklah tepat.  
Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa untuk 
mengalami sendiri, untuk berlatih, untuk berkegiatan sehingga baik dengan daya 
pikir, emosional dan keterampilannya mereka belajar dan berlatih. Pendidik 
adalah fasilitator, suasana kelas demokratis, kedudukan pendidik adalah 
pembimbing dan pemberi arah, peserta didik merupakan objek sekaligus subjek 
dan mereka bersama-sama saling mengisi kegiatan, belajar aktif dan kreatif. Di 
sini dibutuhkan partisipasi aktif di kelas, bekerja keras, suasana yang demokratis, 
saling menghargai dengan kedudukan yang sama antar teman,  serta kemandirian 
akademis.(http://www.bruderfic.or.id/h-57/pendidikan dan pembelajaran-atraktif 
.html ) 
2.2.7.2  Kreatif dalam Pembelajaran Mendongeng 
Pada awalnya, model pembelajaran kreatif khusus dirancang untuk 
pembelajaran apresiasi sastra. Namun pada perkembangannya kemudian, dengan 
berbagai modifikasi, model ini dapat digunakan dalam berbagai bidang studi.  
Jika pada awalnya model ini disebut sebagai Strategi Strata (Wardani, 1981), 
maka setelah berbagai modifikasi, model ini diberi label Pembelajaran Kreatif. 
Sesuai dengan nama yang baru, model ini diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas pembelajaran, baik di jenjang pendidikan dasar dan menengah, maupun 
pada jenjang pendidikan tinggi. Model pembelajaran ini diharapkan dapat 
menantang para siswa untuk menghasilkan sesuatu yang kreatif sebagai rekreasi 
atau pencerminan pemahamannya terhadap masalah/topik yang sedang dikaji. 




Pembelajaran kreatif merupakan model yang dikembangkan dengan mengacu 
pada berbagai pendekatan pembelajaran yang diasumsikan mampu meningkatkan 
kualitas proses dan hasil belajar. Pendekatan tersebut antara lain belajar aktif, 
kreatif, konstruktif, serta kolaboratif dan kooperatif.  Karakteristik penting dari 
setiap pendekatan tersebut diintegrasikan sehingga menghasilkan satu model 
yang memungkinkan siswa mengembangkan kreativitas untuk menghasilkan 
produk yang bersumber dari pemahaman mereka terhadap konsep yang sedang 
dikaji.  
Dalam konteks pembelajaran, kreativitas dapat ditumbuhkan dengan men-
ciptakan suasana kelas yang memungkinkan siswa dan guru merasa bebas 
mengkaji dan mengeksplorasi topik penting di dalam kurikulum. Guru 
mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berpikir keras, kemudian mengejar 
pendapat siswa tentang ide-ide besar dari berbagai perspektif. Guru juga 
mendorong siswa untuk menunjukkan/men-demonstrasikan pemahamannya 
tentang topik-topik penting dalam kurikulum sesuai dengan caranya sendiri 
(Black, 2003).    
Dengan mengacu pada karakteristik tersebut, model pembelajaran kreatif 
diasumsikan mampu memotivasi siswa dalam melaksanakan berbagai kegiatan, 
sehingga mereka merasa tertantang untuk menyelesaikan tugas-tugasnya secara 
kreatif. Dengan karakteristik seperti itu, model pembelajaran ini dapat diterapkan 
dalam pembelajaran berbagai bidang studi, baik untuk topik-topik yang bersifat 
abstrak maupun yang bersifat konkret. 




Pada dasarnya, kegiatan pembelajaran kreatif dibagi menjadi empat 
langkah, yaitu orientasi, eksplorasi, interpretasi, dan rekreasi. Setiap langkah 
dapat dikembangkan lebih lanjut oleh guru, dengan berpegang pada hakekat 
setiap langkah, sebagai berikut.  
1. Orientasi  
Sebagaimana halnya dalam setiap pembelajaran, kegiatan pembelajaran 
diawali dengan orientasi untuk mengkomunikasikan dan menyepakati tugas dan 
langkah pembelajaran. Guru meng-komunikasikan tujuan, materi, waktu, 
langkah, hasil akhir yang diharapkan dari siswa, serta penilaian yang akan 
diterapkan. Pada kesempatan ini siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan 
pendapatnya tentang langkah/cara kerja serta hasil akhir yang diharapkan dan 
penilaian. Negosiasi tentang aspek-aspek tersebut dapat terjadi antara guru dan 
siswa, namun pada akhir orientasi diharapkan sudah terjadi kesepakatan antara 
guru dan siswa.  
2. Eksplorasi  
Pada tahap ini, siswa melakukan eksplorasi terhadap masalah/konsep 
yang akan dikaji. Eskplorasi dapat  dilakukan  dengan  berbagai  cara,  seperti 
membaca, melakukan observasi, wawancara, menonton satu pertunjukan, 
melakukan percobaan, browsing  lewat internet, dan sebagainya. Kegiatan ini 
dapat dilakukan baik secara individual maupun kelompok. Waktu untuk 
eksplorasi disesuaikan dengan luasnya bidang yang harus dieksplorasi. Eksplorasi 
yang memerlukan waktu lama dilakukan di luar jam sekolah, sedangkan 
eksplorasi yang singkat dapat dilakukan pada jam sekolah. Agar eksplorasi 




menjadi terarah, panduan singkat sebaiknya disiapkan oleh guru. Panduan harus 
memuat tujuan, materi, waktu, cara kerja, serta hasil akhir yang diharapkan. 
Misalnya, siswa diharapkan mengumpulkan tiga cerita rakyat selama satu 
minggu, atau diminta mencari informasi mengenai penggusuran penduduk di satu 
daerah, yang meliputi: nama dan alamat tempat penggusuran, jumlah keluarga 
yang digusur, alasan penggusuran, sikap penduduk yang digusur, serta proses 
penggusuran. Eksplorasi dapat dilakukan secara  individual  atau kelompok 
sesuai dengan kesepakatan pada waktu orientasi. 
3. Interpretasi 
Dalam tahap interpretasi, hasil eksplorasi diinterpretasikan melalui 
kegiatan analisis, diskusi, tanya jawab, atau bahkan berupa percobaan kembali, 
jika hal itu memang diperlukan. Interpretasi sebaiknya dilakukan pada jam 
tatap muka, meskipun persiapannya sudah dilakukan oleh siswa di luar jam 
tatap muka. Jika eksplorasi dilakukan oleh kelompok, setiap kelompok 
selanjutnya menyajikan hasil pemahamannya tersebut di depan kelas dengan 
caranya masing-masing, diikuti oleh tanggapan dari siswa lain. Pada akhir 
tahap interpretasi, diharapkan semua siswa sudah memahami konsep/ 
topik/masalah yang dikaji.  
4. Rekreasi  
Pada tahap rekreasi, siswa ditugaskan untuk menghasilkan sesuatu yang 
mencerminkan pemahamannya terhadap  konsep/ topik/masalah yang dikaji 
menurut kreasinya masing-masing. Misalnya, dalam apresiasi sastra, siswa 
dapat diminta membuat satu skenario drama dari novel yang sedang dikajinya, 




atau menulis kembali satu episode dari sudut pandang seorang pelaku, atau 
menggubah puisi yang paling tepat mencerminkan satu situasi dalam novel 
tersebut (http://www. scribd. com/doc/10957470/Peningkatan-Kualitas-
Pembelajaran-4c). 
2.2.7.3  Efektif dalam Pembelajaran Mendongeng 
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang berlangsung dengan 
mudah dan menarik bagi siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 
dengan baik dan mudah. Untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif 
diperlukan berbagai cara atau model yang tepat dan menarik. Salah satu model 
pembelajaran yang dimaksud adalah mendongeng. Mendongeng merupakan 
kegiatan menyampaikan cerita atau dongeng kepada siswa. Melalui dongeng, 
siswa dapat belajar menentukan unsur yang membangun sebuah sastra misalnya: 
alur, watak, atau tema cerita. 
Dalam dunia sastra Indonesia, terdapat berbagai jenis hasil karya sastra 
lama yang masih tetap eksis sampai sekarang. Salah satunya adalah dongeng. 
Dongeng adalah salah satu hasil karya sastra Indonesia yang berbentuk prosa, 
seperti roman, novel, dan cerpen. Dalam dongeng terdapat berbagai pelaku yang 
dikisahkan memiliki watak atau karakter tertentu. Misalnya dongeng tentang si 
Kancil dan Buaya, Pelanduk yang Cerdik atau dongeng Pak Belalang. Dongeng 
tersebut bersifat menghibur dan dapat memberi pendidikan, terutama pendidikan 
moral kepada anak didik. Dengan demikian, tepatlah kiranya jika mendongeng 
dijadikan sebagai model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran sastra 
Indonesia di sekolah  





2.2.7.4 Menyenangkan dalam Pembelajaran Mendongeng 
Dengan metode pembelajaran yang menyenangkan, tentunya media 
komunikasi dapat dipelajari dengan sangat mudah. Tanpa mengkesampingkan 
metode-metode lainnya, bahwa pembelajaran komunikasi melalui media 
mendongeng sangatlah efektif untuk anak didik. Sebelum memulai pelajaran 
dongeng, terlebih dahulu mendongeng dengan satu cerita yang edukatif, 
menghibur, penuh dengan pesan moral dan serat dengan pelajaran bahasa.  
Di sela-sela pembacaan dongeng, para siswa ditanya arti kata dan kalimat 
tertentu. Sebagian pelajar mampu menjawab dengan cepat setelah diberikan 
arahan tentang kegunaan kata itu. Usai mendongeng, Siswa-siswa yang baru saja 
menginjakkan kakinya di halaman Sekolah Dasar sangat lihai dalam 
menampilkan dongeng yang mereka telah buat secara berkelompok. Dalam 









3.1 Jenis Penelitian   
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu 
praktek pembelajaran dikelas. Penelitian ini berfokus pada kelas atau pada proses 
belajar mengajar yang terjadi di kelas. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 
memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan mutu 
pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dan 
siswa yang sedang belajar (Supardi, 2006). 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Panjangrejo Pundong, Bantul, 
Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2010. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 5 April 2010. 
3.3 Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang, tempat data variabel 
penelitian melekat dan dipermasalahkan (Arikunto, 2003 :114). Di dalam 
penelitian ini penulis menggunakan subjek penelitian siswa kelas V SD Negeri 1 
Panjangrejo, Pundong, Bantul, Yogyakarta.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 29) objek penelitian adalah variable 
penelitian, yaitu sesuatu yang merupakan inti dari problematika penelitian. Objek 





penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran apresiasi dongeng dengan 
menerapkan pendekatan PAKEM.   
3.4 Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang akan dianalisis 
(Arikunto, 1998). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 
siswa kelas V SD N 1 Panjangrejo sebanyak 30 orang.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,1998: 
120). Mengenai penentuan besarnya sampel Arikunto mengemukakan bahwa 
dalam pengambilan sampel apabila subjeknya kurang dari 100 maka diambil 
semua sehingga merupakan penelitian populasi. Sampel penelitian ini sebanyak 
30 orang. Teknik pengambilan sample yaitu dengan teknik sampling jenuh yaitu 
teknik penentuan sample bila semua anggota populasi digunakan sebagai sample. 
Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil kurang dari 30 orang.  
3.5 Instrumen  Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan instrumen tes dan instrumen 
non tes pada siklus I  dan siklus II. Adapun instrumen tes dan instrumen non tes 
adalah sebagai berikut. 
3.5.1  Instrumen Tes  
Tes digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan mengapresiasi 
dongeng. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus 1 dan siklus II. 
Setiap siklus memiliki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Siklus I dan 





siklus II relatif sama bobot tingkat kesukarannya. Bentuk instrumen yang berupa 
tes yaitu tes tertulis (tes pilihan ganda). Siswa  disuruh menjawab soal-soal yang 
berupa pilihan ganda. Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran kemampuan 
mengapresiasi dongeng ini diperlukan penilaian. Adapun pedoman penilaian dapat 
dilihat dalam rentang nilai sebagai berikut. 
Tabel 1. Interval Nilai Kemampuan Mengapresiasi Dongeng Berdasarkan 
Standar Kompetensi Sekolah.  
Skor Kategori nilai 
85 –100 
70 – 84 
55 – 69 






3.5.2  Instrumen Non Tes  
Instrumen non tes yang digunakan berbentuk lembar observasi, pedoman 
wawancara, dan jurnal. Uraian mengenai instrumen non tes adalah sebagai 
berikut. 
a. Lembar Observasi  
Lembar  observasi digunakan untuk mengamati keadaan dan sikap siswa 
yang terjadi selama penelitian. Hal-hal yang diamati yaitu perilaku siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas dan tanggapan siswa terhadap proses 
pembelajaran apresiasi dongeng.  
 





b. Pedoman Wawancara  
Wawancara digunakan untuk mengetahui perasaan siswa selama  
menerima materi pelajaran apresiasi dongeng dengan metode PAKEM dan 
penyebab kesulitan  siswa dalam  mengapresiasi dongeng. Wawancara  dilakukan 
di luar jam pelajaran, pada saat istirahat atau setelah selesai jam sekolah. Siswa 
yang diwawancarai adalah siswa yang mengalami peningkatan nilai, siswa yang 
mengalami penurunan nilai, dan siswa yang tidak mengalami perubahan yang 
dianggap  mewakili subjek penelitian.  
c. Jurnal  
Jurnal adalah sebuah terbitan berkala dengan tema tertentu, maksudnya 
suatu terbitan yang terbit dengan berkala dengan mengangkat suatu pokok 
masalah tertentu yang terus dibahas dengan masalah yang berbeda-beda 
(www.dipertais.net). Jurnal kegiatan siswa dibuat setiap akhir pertemuan 
pelajaran. Jurnal ini ditulis pada selembar kertas yang memuat jawaban atas 
pertanyaan–pertanyaan yang diajukan peneliti. Jurnal kegiatan siswa terlampir. 
3.6 Pelaksanaan  Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus 1 dan siklus II. 
Dalam penelitian ini gurulah yang melaksanakan baik siklus 1 maupun siklus II. 
Adapun siklus 1 dan siklus II adalah sebagai berikut. 
 3.6.1. Siklus I  
Kegiatan siklus I terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. 
 





3.6.1.1 Perencanaan  
Dalam siklus I peneliti mempersiapkan proses pembelajaran apresiasi 
dongeng yaitu dengan : (1) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP 
terlampir), (2) menyusun pedoman pada setiap isntrumen melalui observasi, 
wawancara dan jurnal, dan (3) menyusun rancangan program. Bahan yang 
digunakan dalam kegiatan mengapresiasi dongeng adalah teks dongeng yang 
berjudul “Kisah Burung Mentawai” sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan PAKEM. Jenis penilaian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 
penilaian hasil artinya penilaian yang diambil dari hasil kegiatan belajar mengajar 
siswa di kelas. Penilaian ini akan dilakukan pada akhir pelajaran yang berupa tes 
pilihan ganda. Adapun kisi-kisi soal tes pilihan ganda (terlampir).  
3.6.1.2 Tindakan  
Siklus ini dilaksanakan dalam 2 x pertemuan. Satu pertemuan 35 menit. 
Setelah itu dilanjutkan pelajaran lain. Langkah awal pada pertemuan ini adalah 
guru mengadakan apersepsi. Tujuan kegiatan  apersepsi  ini adalah  untuk 
menggali pengalaman siswa tentang dongeng yang telah mereka ketahui. 
Pertanyaan untuk kegiatan apersepsi terlampir. Kegiatan berikutnya yaitu guru 
membagikan teks dongeng yang berjudul “Kisah Burung Mentawai” kepada 
siswa. Teks dongeng yang akan digunakan terlampir. Setelah teks dongeng terbagi 
semua, salah satu siswa ditunjuk untuk membacakan  teks  dongeng  di depan 
kelas. Langkah selanjutnya yaitu guru mendongeng di depan kelas. Setelah selesai 
mendongeng guru memberikan tugas kepada siswa untuk menyebutkan tokoh-
tokoh dan perwatakannya. Kemudian guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. 





Masing–masing kelompok diberi tugas untuk memerankan tokoh–tokoh dalam 
dongeng yang berjudul “Kisah Burung Mentawai”(dalam memerankan tokoh 
dongeng, pendekatan aktiflah yang akan tampak karena siswa sendiri yang 
terlibat). Setelah guru memberikan tugas kepada siswa, guru lalu mengakhiri 
pelajaran pada pertemuan pertama ini.  
Pada pertemuan kedua guru mendongeng kembali secara ringkas di depan 
kelas kemudian menyuruh siswa maju ke depan kelas untuk memerankan tokoh–
tokoh dongeng yang sesuai dengan perwatakannya secara bergantian. Dalam 
memerankan teks dongeng yang berjudul “Kisah Burung Mentawai” siswa 
dianjurkan menggunakan peralatan seadanya yang sesuai dengan bakatnya supaya 
menambah semaraknya kelas dalam mengapresiasi dongeng (dengan 
menggunakan alat seadanya dan menambah semarak kelas maka pendekatan 
kreatif, efektif dan menyenangkan akan tampak). Setelah semua kelompok maju 
ke depan (setiap kelompok diberi kesempatan maju selama lima belas menit), 
guru menyarankan agar siswa lebih giat dalam berlatih kemudian guru 
memberikan evaluasi kepada siswa berupa pilihan ganda, dengan membagikan 
soal satu per satu kepada siswa. Selanjutnya guru mengambil kembali soal–soal 
yang telah dijawab oleh para siswa.  Soal yang akan digunakan pada siklus 1 
terlampir. 
3.6.1.3 Observasi  
Peneliti mengamati perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung yaitu 
tentang  sikap siswa  dalam mengikuti pembelajaran apresiasi dongeng dan 





keaktifan  siswa dalam  mengikuti kegiatan apresiasi dongeng dari awal sampai 
akhir pelajaran. Observasi akan dilakukan dengan menggunakan kamera digital. 
3.6.1.4 Refleksi  
Setelah peneliti mengadakan tindakan kelas, yang dilakukan yaitu analisis 
tes hasil yang berupa observasi, wawancara, dan jurnal. Berapa besar peningkatan 
kemampuan siswa, dalam memahami dongeng yang diapresiasi. Bagaimana cara 
memperbaiki kelemahan-kelemahan berikutnya. Berdasarkan analisis itu di-
lakukan  refleksi  yang meliputi : 
1. pengungkapan hasil pengamatan oleh peneliti tentang kelebihan dan 
kekurangan kemampuan mengapresiasi dongeng siswa dengan menggunakan 
pendekatan PAKEM.  
2.  pengungkapan tindakan–tindakan yang telah dilakukan oleh siswa selama 
proses pembelajaran dan yang dilakukan oleh guru selama  mengajar. 
3.6.2 Siklus II  
Siklus II ini dilakukan sebagai usaha peningkatan kemampuan siswa 
dalam mengapresiasi  dongeng sekaligus digunakan untuk mengetahui peran serta 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran apresiasi dongeng. Pembelajaran 
pada siklus II ini dilaksanakan 2 x pertemuan (35 menit). Penilaian pada siklus 1 
merupakan akhir pembelajaran untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa 
dalam mengapresiasi dongeng dan perubahan perilaku belajar siswa. Hasil 
pembelajaran  pada siklus II ini diharapkan  lebih baik daripada hasil 
pembelajaran pada siklus I. 
 





3.6.2.1 Perencanaan   
Berdasarkan hasil refleksi  pada siklus I, kegiatan yang dilakukan  pada 
tahap  ini meliputi  hal – hal  sebagai berikut : (1) menyusun perbaikan rencana 
pelaksanaan pembelajaran mengapresiasi dongeng dengan tindakan lanjutan yang 
akan dilakukan peneliti, (2) menyusun perbaikan pedoman observasi yang 
meliputi perbuatan,  observasi, wawancara, jurnal dan (3) menyusun perbaikan 
rancangan program. Pembelajaran mengapresiasi dongeng pada siklus II ini 
dilakukan 2 x pertemuan dan berada di luar lokasi sekolah. Pembelajaran ini 
diawali dengan membagikan teks dongeng yang berjudul “Kancil dan Tikus”. 
Kemudian guru mendongeng dengan menggunakan topeng secara bergantian 
sesuai dengan tokohnya. Setelah selesai mendongeng guru membagi siswa 
menjadi dua kelompok, setiap kelompok diberi tugas untuk memerankan tokoh-
tokoh dalam dongeng (dalam kegiatan ini pendekatan PAKEM akan tampak). 
Setelah semua kelompok memerankan tokoh  cerita “Kancil dan Tikus”, guru 
membagikan soal tes kepada siswa.soal tes terlampir. Pada akhir pelajaran guru 
menutup pelajaran sambil mengumpulkan kembali lembar soal dan lembar 
jawaban.  
3.6.2.2 Tindakan   
Langkah-langkah  proses pembelajaran  mengapresiasi dongeng pada 
siklus II merupakan perbaikan yang didasarkan atas tindakan siklus I. Pada tahap 
ini pembelajaran dilaksanakan dalam 2 x pertemuan. Penelitian berlangsung di 
luar kelas. Pada awal pelajaran guru membagikan teks dongeng yang berjudul 
“Kancil dan Tikus”. Setelah teks dongeng terbagi semua, guru mendongeng di 





tengah - tengah siswa dengan menggunakan topeng sesuai dengan tokohnya (hal 
ini merupakan pembelajaran efektif, siswa nantinya akan memanfaatkan peralatan 
yang ada). Dalam mendongeng suara peneliti disesuaikan dengan tokoh dan watak 
yang diperankannya sehingga menarik perhatian siswa untuk mengapresiasi 
dongeng dengan sungguh-sungguh. Setelah mendongeng, guru bertanya pada 
siswa tentang tokoh-tokoh dan perwatakannya dalam dongeng. Guru membagi 
siswa menjadi enam kelompok, setiap kelompok diberi tugas untuk memerankan 
tokoh-tokoh dalam dongeng (dalam kegiatan ini pembelajaran aktif, kreatif, dan 
menyenangkan yang akan tampak karena siswa secara aktif dan kreatif 
memerankan setiap tokoh dalam dongeng serta mereka akan merasa senang). 
Setelah semua kelompok memerankan tokoh cerita “Kancil dan Tikus”, guru 
membagikan  soal tes dan mengumpulkan kembali setelah akhir pelajaran. 
3.6.2.3 Observasi  
Sasaran observasi pada penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 
mengapresiasi dongeng dengan pendekatan PAKEM. Observasi  dilakukan  
dengan cermat, akurat, dan rinci atas semua aktifitas siswa. Untuk mengamati 
observasi peneliti menggunakan lembar observasi. Lembar observasi terlampir. 
Aspek-aspek yang diamati meliputi (1) perubahan kemampuan mengapresiasi 
dongeng menjadi baik, tetap atau justru berkurang,dan (2) perubahan  perilaku dan 
sikap siswa dalam proses belajar mengajar. 
3.6.2.4 Refleksi  
Akhir putaran tindakan siklus II dilakukan dengan obsevasi, wawancara 
dan jurnal. Berapa besar peningkatan kemampuan mengapresiasi dongeng, 





bagaimana-kah cara memperbaiki kekurangan-kekurangan pada tindakan 
berikutnya, berdasar-kan analisis itu dilakukan refleksi yang meliputi (1) 
pengungkapan hasil pengamatan oleh peneliti tentang kelebihan dan kekurangan 
kemampuan meng-apresiasi dongeng dengan pendekatan PAKEM, (2) 
pengungkapan tindakan-tindakan yang telah dilakukan oleh siswa selama proses 
pembelajaran apresiasi dongeng dan, (3) pengungkapan tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh guru  selama  mengajar. 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian bersumber pada guru dan siswa dalam pembelajaran dan 
berupa tindakan atau perilaku siswa yang dihasilkan dari kegiatan belajar 
mengajar. Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan non tes 
dan tes (pilihan ganda). Tes pilihan ganda terlampir. Pengumpulan data dengan 
non tes adalah sebagai berikut. 
          1)  Wawancara   
    Wawancara dilakukan terhadap siswa yang berhasil, siswa yang tidak 
berhasil, dan siswa yang tidak  konsentrasi dalam mengapresiasi dongeng. Hal ini 
dilaksanakan untuk mengetahui penyebab tindakan tersebut. Kegiatan wawancara 
dilaksanakan di luar jam pelajaran efektif. Pertanyaan untuk wawancara terlampir. 
           2)  Observasi   
    Pengumpulan data melalui observasi dilakukan sendiri oleh peneliti 
pada kelas yang dijadikan sampel untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai 
materi cerita dongeng dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Lembar observasi terlampir. 





          3)  Dokumentasi  
   Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang perencanaan 
pembelajaran mengapresiasi dongeng dengan pendekatan PAKEM. Teknik ini  
digunakan untuk mendapatkan data mengenai jumlah siswa dan latar belakang 
siswa. Selanjutnya audio visual digunakan untuk mendukung 3 teknik terdahulu 
dan penguat hasil penelitian. Dokumentasi digunakan kamera digital. 
3.8  Uji Validitas dan Reliabilitas  
Uji coba instrumen non tes menggunakan validitas isi dan reliabilitas 
permukaan. Validitas isi dilakukan dengan menyesuaikan semua aspek kemampu-
an  mengapresiasi  dongeng yang akan  dinilai  berdasarkan landasan teori yang 
ada. Validitas isi disesuaikan dengan aspek-aspek dalam mengapresiasi dongeng 
yang meliputi  :  
a.  memahami  tokoh-tokohnya  
b.  memahami  perwatakannya  
c.  mengungkapkan kembali isi cerita dongeng  
Uji coba validitas dan reliabilitas permukaan dilakukan dengan cara di-
konsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia dari pendapat 
mereka dapat disepakati bahwa instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 
ini sudah valid. 
3.9 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
deskriptif  persentase dan teknik deskriptif kualitatif. 
3.9.1  Teknik Deskriptif Persentase (Burhan, 2007) 





Data kuantitatif yang diperoleh melalui tes dianalisis dengan teknik 
deskriptif persentase dengan cara sebagai berikut.  
a.  Merekap skor yang diperoleh  
b.  Menghitung nilai kumulatif  dari tiap-tiap aspek  
c.  Menghitung nilai rata–rata 
  menurut Burhan cara menghitung nilai rata-rata yaitu sebagai 
berikut. 




X : nilai rata-rata 
XΣ : jumlah seluruh skor 
N : jumlah subjek 
d.  Menghitung persentase  
     Persentase dihitung dengan rumus  sebagai  berikut. 
          NP =  
R
NK x 100% 
Keterangan  :  
NP  : nilai  persentase  
NK : nilai kumulatif  









Pedoman Perhitungan Persentase skala seratus 
Interval % tingkat 
penguasaan 
Nilai ubahan skala 

































3.9.2  Teknik  Deskriptif  Kualitatif (Creswell, 1998) 
Data kualitatif yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan jurnal 
dianalisis dengan teknik deskriptif  kualitatif. Analisis teknik deskriptif kualitatif 
dengan langkah  reduksi data, sajian data, dan kesimpulan. Setelah mencatat 
semua  data secara  objektif, data tersebut  direduksi. Reduksi dimaksudkan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian terhadap penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan  transformasi data kasar yang muncul dari catatan–catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data yang betul-betul hadir 





dalam penghayatan subjek penelitian yang digunakan dalam menganalisis data 
dan menyimpulkan hasil penelitian.  
Berdasarkan deskripsi data di atas, kemudian akan dianalisis tentang 
makna–makna yang mendasari upaya peneliti dalam meningkatkan kemampuan 
mengapresiasi dongeng. Hasil analisis tersebut dapat mengungkapkan struktur 
dasar dalam meningkatkan kemampuan mengapresiasi dongeng yang diharapkan. 
Analisis data tersebut juga dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan siswa 
terhadap kemampuan mengapresiasi  dongeng. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
41 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
4. 1 Deskripsi Data 
Penelitian tindakan kelas dengan pendekatan PAKEM pada pokok bahasan 
mengapresiasi dongeng telah dilaksanakan pada siswa kelas VA SD Negeri 1 
Panjangrejo Pundong Bantul Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, yaitu silkus 1 dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 Maret 2010 dan siklus II 
dilaksanakan pada hari Jumat, 16 April 2010. Sebelum penelitian dilaksanakan, 
peneliti terlebih dahulu mengadakan observasi pendahuluan (pra penelitian) dan 
diskusi dengan guru mitra yang bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kegiatan 
pembelajaran dan pembelajaran seperti apa yang digunakan guru di kelas VA. 
Dalam pelaksanaannya, baik siklus I maupun siklus II masing-masing 
membutuhkan waktu 2x35 menit atau 2 jam pelajaran, sedangkan untuk observasi 
pendahuluan dilakukan 1 jam pelajaran atau 35 menit. Adapun hasil observasi 
pendahuluan dan diskusi dengan guru mitra, serta penerapan model pembelajaran 
PAKEM dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Observasi Pendahuluan  
Observasi pendahuluan dilaksanakan pada hari Senin, 8 Maret 2010 yaitu 
pada pukul 9.00-9.35 WIB. Guru mitra dalam penelitian ini adalah Ibu Eka 
Ningsih Iriyanti, S.Pd. sebagai guru bidang studi Bahasa Indonesia. Jumlah siswa 
kelas VA pada tahun ajaran 2009-2010 adalah 30 orang. Dalam observasi 








pendahuluan ini, ada tiga hal yang diobservasi yaitu guru, perilaku siswa, dan 
kelas. Berikut diuraikan hasil dari observasi pendahuluan. 
a. Observasi guru (observing teacher) 
Kegiatan guru selama proses pembelajaran tampak dalam catatan hasil 
observasi kegiatan guru (terlampir). Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam kepada siswa, guru memeriksa kesiapan siswa, dan 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Setelah itu, guru memberikan pertanyaan 
mengenai pelajaran yang telah diberikan sebelumnya dengan memberikan uraian 
tentang materi yang sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian siswa 
dalam memasuki materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, guru memulai materi 
pembelajaran. Materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru yaitu unsur-unsur 
instrinsik dalam dongeng yang berjudul “Burung Balam dan Semut Merah”. RPP 
untuk materi pembelajaran pada observasi pendahuluan (terlampir). Selama 
menjelaskan materi, guru cenderung menggunakan metode ceramah sehingga 
peran guru dirasa lebih dominan dibandingkan dengan peran siswa. Waktu yang 
tersedia sebagian besar dimanfaatkan guru untuk berceramah.  
Selama pembelajaran, guru tidak memanfaatkan media yang tersedia. 
Guru hanya menyampaikan materi secara lisan. Guru juga memberikan contoh 
terkait dengan materi yang sedang dipelajari, namun terkadang pembicaraan justru 
keluar dari pokok permasalahan sehingga mengalihkan perhatian siswa. Guru juga 
menegur siswa yang membuat kegaduhan di kelas. Interaksi antara guru dan siswa 
juga dirasa kurang, hanya beberapa siswa yang berinteraksi dengan guru sehingga 
suasana kelas tampak menjadi kaku.  








Selama proses pembelajaran guru lebih sering berada di depan sehingga 
kurang dapat memantau kegiatan seluruh siswa. Jika ada kesulitan guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya agar siswa tidak merasa 
bingung dengan kesulitan yang dihadapi. Di samping itu, ketika ditengah 
pembelajaran ada kesulitan yang dihadapi, guru menyuruh siswa untuk berdiskusi 
terlebih dahulu dengan teman sebangku. Selama diskusi berlangsung, guru tidak 
mengobservasi kegiatan siswa selama diskusi, guru hanya sekedar melihat 
kegiatan siswa dari depan kelas. Karena ada kebingungan, maka guru memberikan 
rangsangan pemikiran kepada siswa guna lebih mempermudah dalam 
memecahkan masalah namun, guru tidak memberikan dorongan kepada semua 
siswa agar dapat bekerja sama dengan baik. Interaksi guru dengan siswa hanya 
sebatas untuk memberikan penjelasan atau menjawab pertanyaan dari siswa dan 
tidak  untuk meningkatkan semangat kerja siswa.  
Setelah diskusi dirasa cukup, guru menawarkan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapat dari hasil diskusi mereka. Materi yang didiskusikan 
yaitu tentang unsur instrinsik dalam dongeng yang berjudul “Burung Balam dan 
Semut Merah”. Pada akhir pembelajaran, guru tidak menarik kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah berlangsung. Guru hanya memberikan tugas kepada 
siswa untuk mempelajari materi yang berikutnya. Kemudian guru mengucapkan 














KEGIATAN GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN 
 
No Deskriptor Ya Tidak Catatan 
1. Guru membuka pelajaran. √  Guru mengucapkan salam. 
2. Guru memeriksa kesiapan siswa. √   
3. Guru mengabsen siswa. √   
4. Guru mengulas materi yang lalu 
dan dikaitkan dengan materi yang 
akan dipelajari. 
√   
5. Selama KBM peran guru lebih 
dominan. 
√   
6. Guru memanfaatkan media.  √  
7. Guru memberikan contoh konkrit 
terkait dengan materi pelajaran. 
√   
8. Guru berinteraksi dengan seluruh 
siswa dengan baik. 
 √ Interaksi baik hanya 
dengan beberapa siswa. 
9. Guru memberikan kesempatan 
untuk berdiskusi. 
√  Siswa berdiskusi dengan 
teman sebangku. 
10. Guru memberikan rangsangan 
pemikiran kepada siswa. 
 
√   
11. Guru berinteraksi dengan siswa, 
menumbuhkan semangat  
 √  
12. Guru berinteraksi dengan siswa 
dengan cara berdiri di depan 
untuk memberikan penjelasan 
atau menjawab pertanyaan dari 
siswa. 
√   
13. Guru hanya memperhatikan 
beberapa siswa tertentu saja. 
√   
14. Guru dan siswa sama-sama asyik 
dengan pekerjaannya masing-
masing sehingga suasana kelas 
menjadi kaku. 
√   
15. Guru membicarakan sesuatu di 
luar materi sehingga memicu 
√   









16. Guru menegur siswa ketika siswa 
melakukan kelalaian. 
√   
17. Guru membimbing siswa 
membuat rangkuman. 
 √  
18. Guru memberikan tugas (PR/baca 
buku/mencari informasi, dsb) 
untuk pertemuan berikutnya. 
√   
19. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
√   
 
b. Observasi perilaku siswa (observing student) 
Perilaku siswa selama proses pembelajaran tampak dalam catatan hasil 
observasi kegiatan siswa (terlampir) dan lembar observasi keaktifan dan 
keterlibatan belajar siswa (terlampir). Sebelum memulai pembelajaran, siswa 
terlebih dahulu mempersiapkan diri. Siswa cukup berantusias pada awal 
mengikuti pelajaran, siswa mempersiapkan segala materi dan perlengkapan yang 
akan digunakan. Setelah siswa mempersiapkan diri, guru menjelaskan materi 
pelajaran. Sebagian besar perhatian siswa tertuju pada penjelasan guru, namun ada 
beberapa siswa yang sibuk dengan kegiatannya sendiri seperti ngobrol dengan 
teman yang lain, melamun, memainkan benda-benda yang ada di dekat mereka.  
Siswa merasa jenuh mendengarkan ceramah dari guru. Siswa menjadi 
lebih ribut lagi ketika guru memberikan contoh-contoh konkret yang terkadang 
keluar dari topik pembicaraan. Hal ini terjadi karena pembicaraan cenderung 
mengacu ke arah “guyonan” yang lebih dapat menarik perhatian siswa jika 
dibandingkan dengan membahas pelajaran. Hal semacam ini sudah umum terjadi 
dari dulu hingga sekarang. Ketika ada kesulitan atau kebingungan, siswa diminta 
berdiskusi dengan teman sebangku untuk memecahkan masalah, namun tidak 








semua siswa berdiskusi dengan serius. Ada 12 orang siswa yang berdiskusi 
dengan serius. Setelah berdiskusi, ada 4 orang siswa yang mencoba 
mengemukakan pendapat atau jawaban dari permasalahan yang masih 
dibingungkan tadi.  
Ketika waktu sudah habis, siswa diberi tugas untuk mempelajari materi 
yang berikutnya. Karena jam terakhir, maka sebelum pulang siswa berdoa dan 
menjawab salam dari guru. Selama proses pembelajaran tercacat ada 3 orang 
siswa yang mengajukan pertanyaan, 3 orang siswa yang menjawab pertanyaan, 
dan ada 8 orang siswa yang mengerjakan tugas. Seluruh rangkaian kegiatan siswa 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2 
 
Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran 
 
No Deskriptor Ya Tidak Catatan 
1. Siswa siap mengikuti pelajaran. √   
2. Siswa memperhatikan 
penjelasan 
guru. 
√   
3. Siswa membuat kegaduhan di 
kelas. 
 
√  Ketika pertengahan 
pelajaran ada beberapa 
siswa yang membuat 
kegaduhan dikarenakan 
merasa bosan. 
4. Siswa mengajukan pertanyaan. √  Ada 3 orang siswa yang 
mengajukan 
pertanyaan. 
5. Siswa menjawab pertanyaan. √  Ada 3 orang siswa yang
menjawab pertanyaan. 
6. Siswa aktif mengerjakan tugas. √  Ada 8 orang siswa yang
mengerjakan tugas. 








7. Siswa aktif dalam diskusi. √  Ada 12 orang siswa 
yang aktif berdiskusi. 
8. Siswa mengemukakan/ 
menanggapi pendapat. 
√  Ada 4 orang siswa yang
berpendapat. 
9. Siswa diberikan tugas (PR/baca 
buku/mencari informasi, dsb) 
untuk pertemuan berikutnya 




c. Observasi kelas (observing classroom) 
Secara fisik ruang kelas sudah cukup memadai dan nyaman untuk 
melaksanakan kegiatan belajar dan pembelajaran. Di dalam kelas terdapat 1 papan 
tulis, 1 papan pengumuman/ absensi siswa, 1 meja guru, meja dan kursi yang 
dapat digunakan untuk 30 orang, ventilasi yang memadai, pencahayaan yang 
cukup, serta suasana yang tenang dan nyaman untuk pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Saat itu seluruh siswa hadir sehingga jumlah seluruhnya ada 30 
orang siswa. Suasana serta aktivitas kelas selama proses pembelajaran tampak 
dalam catatan hasil observasi kegiatan kelas (terlampir). Suasana kelas ketika 
pergantian jam pelajaran awalnya kurang kondusif. Ketika pergantian jam 
pelajaran, siswa harus mempersiapkan segala sesuatu yang akan digunakan pada 
pelajaran yang berbeda.  
Saat guru masuk ke kelas dan meminta siswa untuk mempersiapkan diri 
mengikuti pelajaran, mengabsen siswa, dan mengucapkan salam, masih ada 
keributan-keributan kecil karena masih ada beberapa siswa yang ngobrol dengan 
temannya. Suasana kelas mulai terkendali ketika guru menerangkan materi karena 
siswa harus memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru.  








Suasana menjadi kurang kondusif ketika guru memberikan contoh konkret 
dan terkadang keluar dari pokok permasalahan karena siswa terpancing 
membicarakan sesuatu di luar materi pembelajaran yang bisa dikatakan sebagai 
“guyonan”, peneliti menduga siswa merasa bosan dengan ceramah dari guru 
sehingga mereka merasa terhibur dengan hal tersebut. Ketika ada kesulitan siswa 
diminta untuk berdiskusi dengan teman sebangku. Selama berdiskusi kerjasama 
antar siswa kurang begitu baik, sebagian besar cenderung lebih berpikir sendiri-
sendiri, bahkan sibuk dengan aktivitasnya sendiri ditambah lagi lemahnya 
pengawasan dari guru sehingga suasana kelas kurang begitu terkendali. Usai 
berdiskusi, ada beberapa siswa yang berpendapat atau menjawab pertanyaan yang 
masih dirasa sulit tadi. Ketika waktu sudah habis, siswa diberi tugas untuk 
mempelajari materi yang berikutnya. Karena jam terakhir, sebelum pulang siswa 
berdoa dan menjawab salam dari guru. Dari seluruh rangkaian keadaan kelas 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3 
Keadaan Kelas Selama Proses Pembelajaran 
No Deskriptor  Ya Tidak Catatan  





2. Ada sejumlah aturan yang harus diikuti 




3. Siswa mengalami kesulitan dalam 












4. Buku-buku dan perlengkapan siswa 




5. Ada kegaduhan di dalam kelas sehingga 





6. Banyak siswa yang bertanya kepada 




7. Kelas terorganisir dengan baik. √  Cukup terorganisir 
dengan baik 
8. Selama berdiskusi siswa saling 





Hasil observasi pendahuluan di atas menunjukkan bahwa selama 
pembelajaran berlangsung guru menggunakan metode ceramah dan diskusi. Guru 
menggunakan metode ceramah ketika menyampaikan materi pembelajaran serta 
memberikan penjelasan kepada siswa. Dengan metode ceramah pada mulanya 
siswa masih antusias dalam mendengarkan penjelasan dari guru, namun lama-
kelamaan siswa cenderung menjadi bosan sehingga mereka berusaha mencari 
kesibukan sendiri seperti berbincang dengan siswa yang lain, memainkan benda-
benda di sekitar mereka sehingga perhatian mereka terpecah. Partisipasi aktif dari 
siswa selama proses pembelajaran menjadi sangat rendah. Hal ini tampak dari 
kemauan siswa selama proses pembelajaran berlangsung baik untuk bertanya, 
menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat, mengerjakan tugas, dan 
interaksi dalam diskusi dirasa masih tergolong rendah. Peneliti menduga akar dari 








permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa aspek diantaranya :(1) interaksi 
antara guru dan siswa yang dirasa kurang terjalin dengan baik, (2) kebosanan 
siswa terhadap metode yang dipergunakan guru selama ini yang dirasa monoton 
dan tidak bervariasi, dan (3) mental siswa yang kurang terdidik untuk berani 
berpendapat atau mengemukakan pendapat serta rasa percaya diri yang rendah.  
 Ada berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru. 
Masing-masing model memiliki langkah-langkah yang bervariasi. Dari 
permasalahan tersebut, peneliti berkolaborasi dengan guru mitra bermaksud 
menerapkan suatu pendekatan pembelajaran yang baru yaitu pendekatan PAKEM. 
Dengan menerapkan pendekatan ini siswa lebih merdeka dalam mengungkapkan 
pendapat, pertanyaan, dan kesulitan mereka.  
2. Siklus Pertama 
Siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 Maret 2010  jam kedua sampai 
dengan keempat yaitu pukul 9.00 WIB sampai dengan pukul 10.15 WIB. Adapun 
materi yang dipelajari pada siklus pertama ini adalah pokok bahasan 
mengapresiasi dongeng yang berjudul “Kisah Burung Mentawai”. Guru mitra 
yang mengajar dalam penelitian ini adalah Ibu Eka Ningsih Iriyanti, S.Pd. sebagai 
guru bidang studi Bahasa Indonesia. Jumlah siswa kelas VA pada tahun ajaran 
2009-2010 yang hadir sebanyak 30 siswa, 14 siswa laki-laki dan 16 siswa 
perempuan. 
Dengan pendekatan PAKEM siswa lebih mudah memahami dongeng yang 
diapresiasi. Hal ini terbukti pada waktu siswa mengerjakan tes yang berupa pilihan 
ganda, hampir sebagian siswa menjawab dengan benar. 









Hasil tes kemampuan mengapresiasi dongeng dengan pendekatan PAKEM 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
No Kategori  Skor  Frekuensi  % Keterangan  
1. Sangat baik 85-100 4 13,33% 
2. Baik  70-84 15 50% 
3. Cukup  55-69 11 36,67% 
4. Kurang  0-54   




Tabel menunjukkan bahwa penilaian kemampuan mengapresiasi dongeng 
dengan pendekatan PAKEM pada kegiatan siklus I mencapai kategori cukup dengan 
skor 55 – 69 ada 11 orang siswa atau mencapai 36,67 % sedangkan untuk kategori 
baik dengan skor 70 – 84 ada 15 orang siswa atau mencapai 50 %. Untuk kategori 
sangat baik hanya ada 4 orang siswa atau mencapai 13,33%. Kemampuan 
mengapresiasi dongeng rata-rata pada kegiatan siklus I mencapai 72,13 % termasuk 
dalam kategori cukup.  
Berdasarkan target keberhasilan pada siklus I, seseorang siswa dikategorikan 
berhasil apabila telah mendapat nilai 70. Pada hasil tes siklus I dari 30 siswa ada 15 
siswa yang mendapat skor 70-84, ada 11 siswa yang mendapat skor 55-69, dan ada 4 
siswa yang mendapat skor 85-100.  Dengan demikian masih ada 11 orang siswa yang 
belum berhasil. Hasil tersebut juga dapat dilihat pada grafik berikut ini. 









Grafik. Hasil Kemampuan Mengapresiasi Dongeng  dengan pendekatan PAKEM  
pada Kegiatan Siklus I 
 
Pada grafik diatas terlihat kategori baik mempunyai prosentase yang paling 
tinggi yaitu mencapai 50 %. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
mengapresiasi dongeng dengan pendekatan PAKEM, sebagian besar berada pada 
kategori baik, pada kategori cukup yaitu mencapai 36,67 %, kategori sangat baik 
hanya 13,33%, dan untuk kategori kurang mencapai 0 %. 
Selain tes, juga dilakukan observasi selama proses pembelajaran meng-
apresiasi dongeng di dalam kelas. Dari hasil observasi terlihat bahwa kegiatan belajar 
mengajar cukup kondusif dengan penguasaan materi yang sesuai dengan rencana 
pembelajaran. Hal itu diketahui oleh guru pada waktu memberikan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran,  perhatian siswa terpusat pada penjelasan guru. 
Dengan pendekatan tersebut rangsangan yang diberikan oleh guru sudah mulai 
direspon oleh siswa, meskipun masih ada satu atau dua orang siswa yang 
mengacaukan suasana belajar. Dengan menegur siswa yang berbicara sendiri, suasana 








belajar kembali kondusif. Selain itu, siswa juga sudah mulai bertanya tentang apa 
yang tidak dimengerti selama pembelajaran apresiasi dongeng. Dengan begitu 
interaksi belajar sudah mulai terjalin dengan baik. Kegiatan evaluasi yang diberikan 
guru mulai ditanggapi dengan serius oleh siswa. Dengan tertib dan tenang siswa 
mengerjakan soal–soal yang diberikan oleh guru. Bila ada hal-hal yang tidak jelas 
siswa mulai berani bertanya pada guru. Hasil kegiatan pada siklus satu menunjukkan 
bahwa mulai ada perubahan cara belajar siswa sehingga berpengaruh pada 
kemampuan apresiasinya. 
Setelah tes dan observasi kemudian dilakukan wawancara terhadap 10 orang 
siswa untuk mengetahui tanggapan siswa tentang pembelajaran mengapresiasi 
dongeng dengan pendekatan PAKEM. Sepuluh siswa tersebut terdiri dari 4 orang 
siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat baik, 3 siswa yang mendapat nilai 
75 pada kategori baik, dan 3 orang siswa yang memperoleh nilai pada kategori cukup. 
Empat siswa yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu 90 yang termasuk kategori sangat 
baik menjawab senang dengan pelajaran mengapresiasi dongeng dengan pendekatan 
PAKEM. Keempat siswa pada kategori sangat baik berpendapat bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan PAKEM, mereka merasa lebih mudah untuk memahami isi cerita 
dan lebih menyenangkan. 3 orang siswa yang mendapatkan nilai 75 termasuk pada 
kategori baik berpendapat bahwa mereka merasa senang karena bahasanya mudah 
dipahami dan tidak mengalami kesulitan dalam mengapresiasi dongeng. Kemudian 3 
orang siswa tidak bisa mengapresiasi dengan baik karena merasa tidak senang dan 
pada waktu guru menjelaskan dongeng mereka tidak mendengarkan dengan seksama, 
sehingga mereka mengalami kesulitan dalam mengapresiasi dongeng. 








Jurnal yang dibuat siswa menunjukkan bahwa mereka merasa senang 
mengapresiasi dongeng dengan pendekatan PAKEM. Hal ini terbukti sebanyak empat 
siswa menjawab semua dengan alasan mereka merasa lebih paham, tertarik dan 
senang dengan pendekatan PAKEM, sedangkan yang tidak senang sebanyak tiga 
orang siswa. Mereka memberikan alasan bahwa masih sulit dalam memahami isi 
cerita. Dari jurnal ini satu siswa merasa tertarik dengan pembelajaran mengapresiasi 
dongeng, empat orang siswa mengikuti pembelajaran mengapresiasi dongeng dengan 
sungguh–sungguh, dua orang siswa mampu memerankan tokoh–tokoh dalam 
dongeng, dua siswa menanyakan hal–hal yang belum jelas, dan dua orang siswa 
merasa terganggu dengan suasana atau lingkungan sekitar. Dari hasil jurnal siswa 
siklus pertama di atas dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan pembelajaran 
mengapresiasi dongeng dengan pendekatan PAKEM siswa lebih mudah memahami 
dan menyenangkan. 
 Siklus I dilaksanakan di dalam kelas, sedangkan pada siklus II dilaksanakan 
di luar kelas sehingga suasana belajar lebih nyaman dan menyenangkan. Siswa lebih 
bebas mengutarakan isi hatinya dan lebih seksama dalam memahami keterangan dari 
gurunya. 
2. Siklus Kedua 
Siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 16 April 2010  jam pertama 
sampai dengan ketiga yaitu pukul 7.00 WIB sampai dengan pukul 8.45 WIB. 
Adapun materi yang dipelajari pada siklus kedua ini adalah pokok bahasan 
mengapresiasi dongeng yang berjudul “Kancil dan Tikus”. Guru mitra yang 
mengajar dalam penelitian ini adalah Ibu Eka Ningsih Iriyanti, S. Pd.sebagai guru 








bidang studi Bahasa Indonesia. Jumlah siswa kelas VA pada tahun ajaran 2009-
2010 yang hadir sebanyak 30 siswa. 
Hasil tes siklus II adalah hasil tes mengapresiasi dongeng dengan pendekatan 
PAKEM setelah dilakukan perbaikan–perbaikan rencana pembelajaran. Hasil tes 
siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel. Hasil Kemampuan Mengapresiasi Dongeng pada Kegiatan Siklus II 
No Kategori  Skor  Frekuensi  % Keterangan  
1. Sangat baik 85-100 14 46,67% 
2. Baik  70-84 16 53,33% 
3. Cukup  55-69   
4. Kurang  0-54   




Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil mengapresiasi dongeng dengan 
pendekatan PAKEM pada kegiatan siklus II kelas VA, ada 16 orang siswa yang 
mendapatkan skor 70 – 84 atau sebesar 46,67 % dengan kategori baik dan ada 14 
orang siswa yang mendapatkan skor 85 – 100 atau sebesar 53,33 % dengan 
kategori sangat baik. Ternyata kemampuan siswa banyak mengalami peningkatan. 
Hasil tes siklus II jauh lebih baik dibandingkan dengan hasil tes siklus I. Beberapa 
siswa mengalami peningkatan hasil yang cukup berarti. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil nilai terendah yang diperoleh siswa dari siklus I ke siklus II 
meningkat. Semula nilai terendah 55 menjadi 70. Nilai yang tertinggi semula 96 
menjadi 98. Dari 30 orang siswa yang ada, siswa dengan kategori cukup sebanyak 








0 orang siswa atau mencapai 0 %, siswa dengan kategori baik sebanyak 16 orang 
siswa atau mencapai 46,67 % dengan perolehan nilai 70 – 84, sedangkan 14 orang 
siswa atau mencapai 53,33 % termasuk dalam kategori sangat baik dengan 





Grafik. Hasil Kemampuan Mengapresiasi Dongeng  dengan pendekatan PAKEM  
pada Kegiatan Siklus II 
Pada grafik di atas terlihat kategori baik mempunyai prosentase yang 
paling tinggi mencapai 53,33 %. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam mengapresiasi dongeng dengan pendekatan PAKEM pada siklus II 
sebagian besar berada pada kategori baik, sedangkan sisanya pada kategori sangat 
baik yaitu mencapai 46,67 %. Hasil tes pada siklus II ini rata–rata kelas mencapai 
82,50. Sehingga pembelajaran mengapresiasi dongeng dengan pendekatan 








PAKEM pada siklus II ini sudah mencapai batas ketuntasan. Karena batas 
ketuntasan dalam mengapresiasi dongeng sebanyak 70. 
Pelaksanaan tindakan siklus II ini banyak mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan pelaksanaan pada siklus I. Siswa memiliki kecenderungan 
untuk memperoleh nilai lebih baik pada siklus II, juga adanya motivasi serta 
antusias yang baik dari siswa saat pelaksanaan tindakan siklus II berlangsung. Hal 
ini terlihat dari hasil observasi yang menunjukkan perubahan perilaku belajar 
siswa yaitu siswa dapat mengapresiasikan dongeng yang lebih baik. Siswa 
berusaha mendengarkan lebih seksama sehingga lebih mudah untuk memahami isi 
dongeng yang dipelajari. Pada waktu guru mendongeng ekspresi wajah siswa 
seolah terbengong mendengarkan guru mendongeng. Pertanyaan lisan sudah bisa 
mengarah pada pemahaman isi dongeng yang dipelajari. Sehingga siswa dapat 
menyebutkan tokoh-tokoh dongeng dan perwatakannya. Selain itu siswa juga 
dapat memerankan tokoh dongeng secara berkelompok. 
 Dalam tindakan siklus II ini wawancara juga dilakukan terhadap 10 orang 
siswa untuk mengetahui tanggapan siswa tentang pembelajaran mengapresiasi 
dongeng dengan pendekatan PAKEM. 10 orang siswa tersebut terdiri dari 6 orang 
siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik dan 4 orang siswa yang 
mendapatkan nilai dengan kategori baik. Hasil wawancara setelah kegiatan 
pembelajaran siklus II dapat diketahui bahwa dengan pendekatan PAKEM yang 
diterapkan oleh guru, siswa dapat terlatih sehingga siswa cukup terampil dalam 
mengapresiasi dongeng. Penerapan pendekatan PAKEM menjadikan siswa lebih 
mudah dalam memahami dongeng. Dalam kegiatan belajar mengajar peran siswa 








lebih banyak. Guru tidak serta merta meninggalkan siswa dalam memahami teks 
dongeng, tetapi sedikit demi sedikit siswa diajak untuk menikmati dan memahami 
teks dongeng yang dipelajarinya. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa tidak 
tampak tegang dalam belajar. sesekali siswa diajak bercanda dan belajar di luar 
kelas sehingga siswa lebih mudah dan bebas untuk mengutarakan isi hatinya serta 
dapat memerankan tokoh-tokoh yang ada dalam dongeng sesuai perwatakannya. 
 Hasil jurnal menunjukkan bahwa semua siswa merasa senang dengan 
kegiatan pembelajaran mengapresiasi dongeng yang telah dilaksanakan pada 
siklus II. Mereka memberikan alasan bahwa cara mengajar guru mudah dipahami 
dan lebih menarik. Sebagian siswa memberikan alasan cara mengajar guru lebih 
santai sehingga siswa merasa mudah memahami isi dongeng dan lebih bebas 
untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Semua siswa merasa senang 
mengikuti kegiatan pembelajaran mengapresiasi dongeng dengan alasan 
mempermudah mereka dalam belajar.  
Pada siklus II dilaksanakan di luar kelas. Mengapresiasi dongeng dengan 
pendekatan PAKEM akan menjadi lebih menyenangkan dan siswa dapat 
memerankan tokoh-tokoh dongeng sesuai dengan perwatakannya dengan suasana 
santai dan tidak menegangkan. Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan 












4.2 Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Mengapresiasi Dongeng dengan 
Pendekatan PAKEM Tahap Siklus I, Siklus II. 
Hasil Rekapitulasi penerapan pendekatan PAKEM dalam mengapresiasi 
dongeng siswa kelas VA SD Negeri 1 Panjangrejo Pundong Bantul Yogyakarta 
pada siklus 1 dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel  Hasil Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Mengapresiasi Dongeng 
dengan pendekatan Pakem pada Siklus 1 dan Siklus II. 
No  Kategori Frekuensi Siklus 1 Siklus II Peningkatan 
1.  Sangat baik 85-100 4 14 10 
2.  Baik 70-84 15 16 1 
3. Cukup 55-69 11 - - 
4. Kurang 0-54 - - - 
Jumlah  30 30 11 
Rata-rata 72,13 82,50 10,37 
 
Hasil Rekapitulasi penerapan pendekatan PAKEM dalam mengapresiasi 
dongeng siswa kelas VA SD Negeri 1 Panjangrejo Pundong Bantul Yogyakarta 
pada siklus 1 dan siklus II dapat dilihat pada grafik berikut. 
 









Grafik Hasil Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Mengapresiasi 
Dongeng dengan Pendekatan Pakem pada Siklus I dan Siklus II 
4.3 Perbandingan antara siklus 1 dengan siklus II 
 Perbandingan antara siklus1 dengan siklus II dilakukan dengan 
menggunakan uji t. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua siklus 
signifikan atau tidak. Untuk mengetahui terjadi signifikan atau tidak pada siklus 1 
dan silkus II maka, akan digunakan uji t dengan SPSS 17.00. uji t dapat dilihat 
sebagai berikut. 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
data siklus 1 72.13 30 11.110 2.028 Pair 1 
data siklus 2 82.50 30 8.341 1.523 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 data siklus 1 & data siklus 2 30 .026 .893 
 








Paired Samples Test 
  Paired Differences 
  95% Confidence Interval of 
the Difference 




Mean Lower Upper t df 
Sig. (2-
tailed) 




-10.367 13.720 2.505 -15.490 -5.244 -4.139 29 .000
 
Dari hasil pengolahan dengan SPSS.17 pada siklus 1 dan siklus II 
diperoleh t hitung : 4,139 pada taraf signifikan 0,05. Karena t hitung > t tabel 
(4,139 > 1,70), Ho ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan. Hal itu berarti 
ada peningkatan dari siklus 1 ke siklus II karena siklus II lebih baik daripada 
siklus 1. 
4.4 Analisis Data 
Setelah dilakukan analisis data tes dan non tes diperoleh kenyataan bahwa 
penerapan pendekatan PAKEM dapat meningkatkan kemampuan mengapresiasi 
dongeng siswa kelas VA SD Negeri 1 Panjang Rejo Pundong Bantul Yogyakarta. 
Pembahasan hasil penelitian mengacu pada perolehan skor yang dicapai siswa 
dalam tes kemampuan mengapresiasi dongeng. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan dalam dua tahap yaitu siklus I dan siklus II. Kedua tahap tersebut 
telah diterapkan pendekatan PAKEM. Tes dilaksanakan pada setiap siklus yang 
berupa tes pilihan ganda. 








Pada Tabel di atas menunjukkan peningkatan frekuensi siswa yang 
mencapai kategori sangat baik dan kategori baik. Selain itu juga menunjukkan 
peningkatan skor rata-rata kelas dari siklus I dan siklus II. Pada tahap siklus I 
hanya 4 orang siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik, 
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 14 orang siswa. Siswa yang 
mencapai kategori baik pada siklus I sebanyak 15 orang siswa dan pada siklus II 
sebanyak 16 orang siswa. Perolehan skor dengan kategori cukup pada siklus 1 
sebanyak 11 orang siswa dan pada siklus II tidak ada satu pun siswa. Skor dengan 
kategori sangat baik pada siklus 1 dan siklus II meningkat sebanyak 10 orang 
siswa, kategori baik pada siklus 1 dan siklus II meningkat sebanyak 1 siswa. Rata-
rata pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan dari 72,13 menjadi 82,50. 
Dari kegiatan tahap siklus I dan siklus II secara keseluruhan nilai rata–rata 
mengalami peningkatan sebesar 10,37%. Hasil tes pada kegiatan siklus I 
menunjukkan bahwa sebagian besar kelas VA masih belum memahami materi 
apresiasi dongeng sehingga hasil perolehan nilai belum mencapai batas 
ketuntasan. Pada siklus 1 yang belum memenuhi standar nilai yang diharapkan 
yaitu 70, ada 11 orang siswa. Hal ini terjadi karena ada beberapa siswa yang 
belum lancar dalam membaca sehingga sulit untuk memahami isi teks dongeng 
dan mengapresiasi dongeng. Dalam kegiatan pembelajaran dongeng yang 
disajikan bacaannya terlalu panjang sehingga guru membuat dua kali pertemuan, 
setiap pertemuan 35 menit. Dalam pembelajaran mengapresiasi dongeng pada 
siklus 1 dilaksanakan di dalam kelas. Hal ini membuat anak merasa jenuh dan 
tidak bebas untuk mengutarakan isi hatinya. Pada tahap siklus II kegiatan 








pembelajaran berlangsung di luar kelas. Berada pada lingkungan di dekat sekolah 
yang rindang dan jauh dari keramaian. 
Hal ini bisa menciptakan kreatifitas siswa untuk mengapresiasi dongeng. 
Siswa dengan bebas mengutarakan isi hatinya. Sehingga kemampuan siswa dalam 
mengapresiasi dongeng mengalami peningkatan terbukti dalam mengerjakan test 
pilihan ganda hampir semua siswa mampu menjawab dengan tepat dan benar. 
Dengan menerapkan pendekatan PAKEM dalam kegiatan apresiasi dongeng 
selain meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi dongeng juga dapat 
merubah perilaku belajar siswa. Siswa dapat mengapresiasikan dongeng dengan 
lebih baik, siswa lebih tertarik dan senang dengan pembelajaran mengapresiasikan 
dongeng, siswa lebih mudah memahami isi dongeng yang diajarkan, siswa lebih 
aktif dalam pembelajaran dan perilaku yang kurang baik (seperti mengantuk pada 
saat pembelajaran , jalan-jalan, cari perhatian dan gaduh) dapat dikurangi. Dari 
uraian di atas dapat diketahui bahwa pendekatan PAKEM dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengapresiasi dongeng. Hal ini disebabkan oleh 
kemudahan siswa memahami materi yang diajarkan sehingga berdampak terhadap 
peningkatan sikap siswa dalam memahami materi, meningkatkan minat, semangat 
dan motivasi siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
PAKEM dalam pembelajaran mengapresiasi dongeng siswa kelas VA SD Negeri 
1 Panjang Rejo sudah berhasil, hal ini terlihat pada peningkatan yang terjadi pada 
skor dari tiap-tiap siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam mengapresiasi dongeng dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan pendekatan PAKEM. Hal ini dapat dilihat:      
(1) Terjadi peningkatan kemampuan mengapresiasi dongeng dari siklus I dan 
siklus II yaitu sebesar 10,73 % dan (2) Adanya perbedaan yang signifikan antara 
siklus 1 dengan siklus II. Dari hasil pengolahan dengan SPSS.17 pada siklus 1 dan 
siklus II diperoleh t hitung : 4,139 pada taraf signifikan 0,05. Karena t hitung > t 
tabel (4,139 > 1,70), Ho ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan. Hal itu 
berarti ada peningkatan dari siklus 1 ke siklus II karena siklus II lebih baik 
daripada siklus 1. 
5.2 Keterbatasan 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis merasa masih banyak kekurangan 
dan kelemahan, meskipun demikian penelitian masih dapat berjalan dengan baik. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa hal: (1) Kurangnya komunikasi yang efektif 
antara guru mitra dan peneliti yang mengakibatkan adanya perbedaan persepsi 
dalam pelaksanaan tindakan, dan (2) Pengelolaan waktu yang kurang optimal 
sehingga mengakibatkan adanya pemadatan waktu di suatu sesi yang 
mempengaruhi sesi yang lain, seperti pemadatan waktu ketika diskusi sehingga 
waktu untuk presentasi dan penyimpulan menjadi kurang optimal. 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis bermaksud untuk 
memberikan saran bagi guru SD Negeri 1 Panjangrejo Pundong Bantul khususnya 
dan penelitian berikutnya. Saran bagi guru SD Negeri 1 Panjangrejo Pundong 
Bantul khususnya yaitu: (1) Perlu adanya komunikasi yang intensif antara guru 
mitra dan peneliti dalam mempersiapkan komponen pembelajaran serta skenario 
dalam pembelajaran untuk menghindari adanya penyimpangan-penyimpangan 
pelaksanaan tindakan dari rencana tindakan yang telah ditetapkan, (2) Pentingnya 
alokasi waktu yang efektif dan efisien untuk menghindari adanya penggunaan 
waktu yang berlebihan maupun pemadatan waktu yang tidak seharusnya 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Pengelolaan atau manajemen 
kelas yang baik oleh guru merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan 
pelaksanaan proses pembelajaran, dan saran untuk penelitian berikutnya yaitu:  
(1) Pendekatan PAKEM dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran apresiasi 
dongeng karena dengan pendekatan PAKEM dapat mempermudah siswa dalam 
mengapresiasi dongeng, dan (2) Perlu adanya penelitian lanjutan yang berkaitan 
dengan pembelajaran mengapresiasi dongeng dengan teknik-teknik yang lain agar 
kemampuan siswa dalam mengapresiasi dongeng lebih baik. 
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0457 Rio Rahmatulloh 
0199 Arif Fitriyanto 
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0207 Yoga Aji Pratama 
0208 Erlita Sukmajati 
0209 Debinda Ayu Putri. R 
0210 Yusuf Hanari 
0211 Mufidah Bekti Utami 
0212 Taufik Nur Huda 
0213 Agung Prasetyo 
0214 Erlin Apriliawati 




0215 Indro Wuryanto 
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SIKLUS I  
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
RENCANA PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jenjang Pendidikan : SD 
Kelas   : V 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
  
A. Standar Kompetensi  
Mampu memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak 
yang disampaikan secara lisan. 
B.  Kompetensi Dasar  
Mampu mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 
C.  Indikator  
- Mampu menjelaskan tokoh-tokoh  cerita dan sifat-sifatnya.  
- Mampu menentukan latar cerita.  
- Mampu menentukan tema cerita 
- Mampu menentukan amanat yang terkandung dalam cerita. 
- Mampu memerankan tokoh dalam cerita dongeng. 
D. Strategi Pembelajaran 












Guru bertanya jawab dengan 
siswa  
yang berkaitan dengan dongeng 
yang dijual “Kisah Burung 
Mentawai” . 
Guru menyampaikan tujuan  
pembelajaran mengapresiasi 
dongeng. 
Guru membagikan teks 
dongeng  
























Salah satu siswa ke depan  
membacakan teks dongeng dan 
yang lain menyimak. 
Guru mendongeng di depan 
kelas  


















Guru menjelaskan tokoh dan 
perwatakannya dalam dongeng 
yang berjudul  “Kisah Burung 
Mentawai”.  
Siswa mengerjakan tugas yang 
berkaitan dengan tokoh – tokoh 
dan perwatakan dongeng 
“Kisah Burung Mentawai”.  
Guru membagi siswa menjadi 6 
kelompok. (@ 4/5 orang) 
Siswa memerankan dongeng 
“Kisah Burung Mentawai” 
secara 





















Guru bersama  siswa 
mengadakan refleksi terhadap 
proses hasil belajar.  
Guru mengadakan evaluasi 
dengan  
membagikan soal tes kepada 
siswa  
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 pembelajaran apresiasi 
dongeng. 




E. Materi Pokok 
Bacalah cerita anak tersebut dengan seksama! 
 
Kisah Burung Mentawai 
Konon, pada zaman dahulu kala dikisahkan bahwa binatang-binatang 
dapat saling berbicara satu sama lain. Dari sekian banyak binatang, ada seekor 
burung yang sangat cantik rupanya, terbangnya cepat sekali. Burung itu mentawai 
namanya. Namun burung mentawai ini mempunyai sifat yang buruk dan 
sombong.  
Pada suatu hari burung mentawai sedang membersihkan dirinya di sebuah 
sungai. Tiba-tiba lewatlah beberapa ekor siput yang berjalan dengan sangat pelan. 
Melihat tingkah laku siput, burung mentawai tertawa geli dan sambil mengejek. 
Mendengar dirinya diejek siput diam saja. Kemudian raja siput menemui 
mentawai untuk mengajak perlombaan lari. Dengan sombong mentawai 
bersumpah akan pergi dari hutan jika kalah melawan siput. 
Mentawai tidak tahu bahwa siput telah berbaris di sepanjang sungai. Raja 
siput berada pada barisan paling ujung. Ketika lomba dimulai, muncullah seekor 
siput dan saat aba-aba dibunyikan, dengan cepat siput menyelam. Burung 
mentawai lalu terbang dengan cepatnya, tetapi ketika dia sampai di batas lomba, 
tampak raja siput sedang duduk sambil makan daun-daunan. Mentawai sangat 
malu dan ia pergi dari hutan dan hingga kini ia hidup di gua-gua. 
 
 
F. Sarana dan Sumber Belajar 
1. Sarana : Teks cerita anak “Kisah Burung Mentawai” 
2. Sumber belajar : Suratno, A. 2008. Cemara : Bahasa Indonesia. Surakarta 
: Putra Nugraha. 
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G. Penilaian 
Penilaian hasil kerja siswa 
Silanglah (x) pada huruf jawaban yang paling benar ! 
1. Tokoh cerita di atas adalah… 
a. siput dan burung mentawai 
b. siput 
c. burung mentawai 
d. kancil 





3. Ketika burung mentawai terbang dengan cepatnya dan sampai di batas 
lomba, yang sedang dilakukan raja siput adalah… 
a. tidur 
b. berlari 
c. duduk sambil makan daun-daunan 
d. santai 
4. Janji seekor burung mentawai adalah… 
a. akan berlomba dua kali 
b. pergi dari hutan 
c. tetap tinggal bersama siput 
d. menjadi pembantu siput 
5. Judul cerita di atas adalah…. 
a. burung cendrawasih 
b. siput 
c. burung mentawai 
d. kisah burung mentawai 
6. Tempat tinggal burung mentawai setelah kalah perlombaan lari dengan 
siput adalah… 
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a. gua-gua 
b. hutan 
c. pinggiran sungai 
d. pohon 





8. Nama burung yang diceritakan dalam dongeng di atas adalah… 




9. Jumlah burung mentawai dalam cerita di atas adalah… 
a. dua 
b. tiga  
c. satu 
d.  enam 
 
10. Tujuan raja siput menemui mentawai adalah… 
a. perlombaan lari 
b. berenang 
c. pergi dari hutan 
d. makan bersama 
 
No Aspek Penilaian A B C D E 
1.  Hasil kerja  
a.  Aspek pemahaman isi 
wacana  
  b. Aspek kecakapan dalam  
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Skala Penilaian :  
A : sempurna  
B : baik  
C : cukup  
D : kurang  
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Jurnal Siswa Siklus I 
 
Nama   :  
Kelas   :  
No. Absen  : 
 
No Pertanyaan Pernyataan 
1. Apakah anda tertarik dengan pelajaran  
mengapresiasi dongeng dengan pendekatan  
PAKEM ? Jelaskan secara singkat !  
 
2. Apakah anda senang dengan cara mengajar   
mengapresiasi dongeng dengan pendekatan  
PAKEM (Ya / Tidak )dan apa alasannya 
 
3. Apakah anda kesulitan dalam kegiatan  
mengapresiasi dongeng (Ya / Tidak ) dan apa  
penyebabnya  
 
4. Ungkapkan pesan dan kesan terhadap proses  
belajar mengapresiasi dongeng dengan 
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Pedoman Wawancara Siklus I 
 
Jawablah dengan singkat dan jelas !  
1. Apakah Anda senang dengan pelajaran mengapresiasi dongeng dengan  
pendekatan PAKEM ?  
2. Apakah sebabnya Anda senang / tidak senang dengan pelajaran 
mengapresiasi  dongeng dengan pendekatan PAKEM ?  
3. Apakah dengan pendekatan PAKEM Anda dapat mengapresiasi dongeng  
dengan baik?  
4. Apakah Anda masih mengalami kesulitan dalam mengapresiasi dongeng 
setelah  menggunakan pendekatan PAKEM ?  
5. Coba beri alasan apabila pendekatan PAKEM dapat digunakan untuk 
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SIKLUS 1 
 
Pedoman Pengamatan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar Siklus I  
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Hari / Tanggal  :  Sabtu, 13 Maret 2010 
Kelas   : V A 
Tahun Pelajaran : 2010/2011 
 










Keikutsertaan siswa pada saat  
pembelajaran  
Perhatian siswa terhadap materi yang 
disajikan  
Tanggapan siswa terhadap tugas 
yang  
diberikan guru  
Tanggapan siswa terhadap 






































Keterangan :  
1  : sangat baik  
2  : baik  
3  : cukup  











Bacalah cerita anak tersebut dengan seksama! 
 
Kisah Burung Mentawai 
Konon, pada zaman dahulu kala dikisahkan bahwa binatang-binatang 
dapat saling berbicara satu sama lain. Dari sekian banyak binatang, ada seekor 
burung yang sangat cantik rupanya, terbangnya cepat sekali. Burung itu mentawai 
namanya. Namun burung mentawai ini mempunyai sifat yang buruk dan 
sombong.  
Pada suatu hari burung mentawai sedang membersihkan dirinya di sebuah 
sungai. Tiba-tiba lewatlah beberapa ekor siput yang berjalan dengan sangat pelan. 
Melihat tingkah laku siput, burung mentawai tertawa geli dan sambil mengejek. 
Mendengar dirinya diejek siput diam saja. Kemudian raja siput menemui 
mentawai untuk mengajak perlombaan lari. Dengan sombong mentawai 
bersumpah akan pergi dari hutan jika kalah melawan siput. 
Mentawai tidak tahu bahwa siput telah berbaris di sepanjang sungai. Raja 
siput berada pada barisan paling ujung. Ketika lomba dimulai, muncullah seekor 
siput dan saat aba-aba dibunyikan, dengan cepat siput menyelam. Burung 
mentawai lalu terbang dengan cepatnya, tetapi ketika dia sampai di batas lomba, 
tampak raja siput sedang duduk sambil makan daun-daunan. Mentawai sangat 
malu dan ia pergi dari hutan dan hingga kini ia hidup di gua-gua. 
 
Silanglah (x) pada huruf jawaban yang paling benar ! 
1. Tokoh cerita di atas adalah… 
a. siput dan burung mentawai 
b. siput 
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c. burung mentawai 
d. kancil 





3. Ketika burung mentawai terbang dengan cepatnya dan sampai di batas 
lomba, yang sedang dilakukan raja siput adalah… 
a. tidur 
b. berlari 
c. duduk sambil makan daun-daunan 
d. santai 
4. Janji seekor burung mentawai adalah… 
a. akan berlomba dua kali 
b. pergi dari hutan 
c. tetap tinggal bersama siput 
d. menjadi pembantu siput 
5. Judul cerita di atas adalah…. 
a. burung cendrawasih 
b. siput 
c. burung mentawai 
d. kisah burung mentawai 




c. pinggiran sungai 
d. pohon 
7. Sifat siput dalam cerita di atas adalah… 
a. jujur 




8. Nama burung yang diceritakan dalam dongeng di atas adalah… 




9. Jumlah burung mentawai dalam cerita di atas adalah… 
a. dua 
b. tiga  
c. satu 
d.  enam 
10. Tujuan raja siput menemui mentawai adalah… 
a. perlombaan lari 
b. berenang 
c. pergi dari hutan 
d. makan bersama 
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Skor Hasil Kegiatan Siklus I
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RENCANA PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jenjang Pendidikan : SD 
Kelas   : V 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
  
A.  Standar Kompetensi  
Mampu memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang 
disampaikan secara lisan. 
B.  Kompetensi Dasar  
Mampu mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 
C.  Indikator  
- Mampu menjelaskan tokoh-tokoh  cerita dan sifat-sifatnya.  
- Mampu menentukan latar cerita.  
- Mampu menentukan tema cerita 
- Mampu menentukan amanat yang terkandung dalam cerita. 
- Mampu memerankan tokoh dalam cerita dongeng. 
D. Strategi Pembelajaran 














Guru bertanya jawab dengan siswa 
yang berkaitan dengan dongeng 
yang berjudul “Kancil dan Tikus” . 
Guru menyampaikan tujuan  
pembelajaran mengapresiasi 
dongeng. 
Guru membagikan teks dongeng  
yang berjudul “Kancil dan Tikus”.  
Salah satu siswa ke depan  
membacakan teks dongeng dan 
yang lain menyimak. 
Guru mendongeng di depan kelas  
































Guru menjelaskan tokoh dan 
perwatakannya dalam dongeng 
yang berjudul  “Kancil dan Tikus”. 
Siswa mengerjakan tugas yang 
berkaitan dengan tokoh – tokoh 
dan perwatakan dongeng “Kancil 
dan Tikus”.  
Guru membagi siswa menjadi 6 
kelompok. (@ 4/5 orang) 
Siswa memerankan dongeng 
“Kancil dan Tikus” secara 






















Guru bersama  siswa mengadakan 
refleksi terhadap proses hasil 
belajar.  
Guru mengadakan evaluasi dengan 
membagikan soal tes kepada siswa 
Guru memberikan simpulan  
pembelajaran apresiasi dongeng. 













E. Materi Pokok 
Bacalah cerita anak tersebut dengan seksama! 
 
KANCIL DAN TIKUS 
Di hutan hiduplah dua ekor kancil. Mereka bernama Kanca dan Manggut. Kedua ekor 
kancil itu bersaudara. Manggut adalah kakak dari Kanca. Sebaliknya, Kanca adalah adik dari 
Manggut. Walaupun mereka bersaudara, tetapi sifat mereka sangatlah berbeda. Kanca rajin 
dan baik hati. Sedangkan Manggut pemalas dan suka menjahili teman.  
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Suatu hari Manggut kelaparan. Tetapi Manggut malas mencari makan. Akhirnya 
Manggut mencuri makanan Kanca. Waktu Kanca menanyai kepada Manggut di mana 
makanannya, Manggut menjawab dicuri tikus. "Ah, mana mungkin dimakan tikus!" kata 
Kanca. "Iya, kok! Masa sama kakaknya tidak percaya!" jawab Manggut berbohong. Mulanya 
Kanca tidak percaya dengan omongan Manggut. Tetapi setelah Manggut mengatakannya 
berkali-kali akhirnya Kanca percaya juga. Kanca memanggil tikus ke rumahnya. "Tikus, 
apakah kamu mencuri makananku?" tanya Kanca pada tikus. "Ha? Mencuri? Berpikir saja 
aku belum pernah!" jawab tikus. "Ah, si tikus! Kamu ini membela diri saja! Sudah, Kanca! 
Dia pasti berbohong," kata Manggut. "Ya, sudahlah! Tikus, sebagai gantinya ambilkan 
makanan di seberang sungai sana. Tadi aku juga mengambil makanan dari sana, kok!" kata 
Kanca mengakhiri percakapan.  
Tikus berjalan ke tepi sungai. Ia menaiki perahu kecil untuk menuju seberang sungai. 
Sebenarnya tikus tahu kalau Manggut yang mencuri makanan. Sementara itu, di bagian 
sungai yang lain, Manggut cepat-cepat menyeberangi sungai. Ia hendak memasang perangkap 
tikus agar tikus terperangkap. Ketika tikus hampir mendekati seberang sungai, tikus melihat 
perangkap. Tikus yakin kalau perangkap itu dipasang oleh Manggut. Tiba-tiba tikus 
mendapat ide. Tikus berpura-pura tenggelam dalam sungai. "Aaa... Manggut, tolong aku...!" 
teriak tikus. Mendengar itu Manggut segera menolong tikus. Tikus meminta Manggut 
mengantarkannya ke seberang sungai. Manggut tidak bisa berbuat apa-apa. Ia mengantarkan 
tikus ke seberang sungai. Sesampai di seberang sungai tikus meminta Manggut menemani 
tikus mengambil makanan. Karena Manggut tidak hati-hati, kakinya terperangkap dalam 
perangkap tikus. Manggut menyesali perbuatan buruknya dan berjanji tidak akan 
mengulanginya lagi. 
Silanglah (x) pada huruf jawaban yang paling benar ! 
1. Tokoh cerita di atas adalah… 
a. kancil dan semut 
b. siput 
c. kancil dan tikus 
d. manggut dan kanca 
2. Sifat kanca dalam cerita di atas adalah… 
a. jujur 
b. baik hati dan rajin  
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c. pemalas dan suka menjahili teman 
d. pembohong 
 





4. Janji manggut adalah… 
a. menyesali perbuatannya 
b. pergi dari hutan 
c. tetap tinggal bersama tikus 
d. menjadi pembantu tikus 
5. Judul cerita di atas adalah…. 
a. Tikus, Manggut, dan Kanca 
b. kancil dan tikus 
c. burung balam dan tikus 
d. kisah burung merpati 
















PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
9. Jumlah tikus dalam cerita di atas adalah… 
a. dua 
b. tiga  
c. satu 
d.  enam 
10. Tujuan manggut mencuri makanan adalah… 
a. kelaparan 
b. keinginan 
c. ingin menjahili kanca 
d. makan bersama 
 
No Aspek Penilaian A B C D E 
1.  Hasil kerja  
a.  Aspek pemahaman isi wacana  
  b. Aspek kecakapan dalam  
      memerankan tokoh dongeng 
     
 
Skala Penilaian :  
A : sempurna  
B : baik  
C : cukup  
D : kurang  
E : sangat kurang 
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Pedoman Wawancara Siklus II 
 
Jawablah dengan singkat dan jelas !  
1.  Apakah Anda senang dengan pelajaran mengapresiasi dongeng dengan pendekatan 
     PAKEM ?  
2.  Apakah sebabnya Anda senang / tidak senang dengan pelajaran mengapresiasi    
     dongeng dengan pendekatan PAKEM ?  
3.  Apakah dengan pendekatan PAKEM Anda dapat mengapresiasi dongeng dengan  
      baik?  
4.  Apakah Anda masih mengalami kesulitan dalam mengapresiasi dongeng setelah   
     menggunakan pendekatan PAKEM ?  
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Jurnal Siswa Siklus II 
 
Nama   :  
Kelas   :  
No. Absen  : 
 
No Pertanyaan Pernyataan 
1. Apakah anda tertarik dengan pelajaran  
mengapresiasi dongeng dengan pendekatan  
PAKEM ? Jelaskan secara singkat !  
 
2. Apakah anda senang dengan cara mengajar   
mengapresiasi dongeng dengan pendekatan  
PAKEM (Ya / Tidak )dan apa alasannya 
 
3. Apakah anda kesulitan dalam kegiatan  
mengapresiasi dongeng (Ya / Tidak ) dan apa  
penyebabnya  
 
4. Ungkapkan pesan dan kesan terhadap proses  
belajar mengapresiasi dongeng dengan 
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SIKLUS II 
 
Pedoman Pengamatan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar Siklus II 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Hari / Tanggal  :  Jumat, 16 April 2010   
Kelas   : V A 
Tahun Pelajaran : 2010/2011 
 










Keikutsertaan siswa pada saat  
pembelajaran  
Perhatian siswa terhadap materi yang 
disajikan  
Tanggapan siswa terhadap tugas 
yang  
diberikan guru  
Tanggapan siswa terhadap 






































Keterangan :  
1  : sangat baik  
2  : baik  
3  : cukup  











Bacalah cerita anak tersebut dengan seksama! 
 
KANCIL DAN TIKUS 
Di hutan hiduplah dua ekor kancil. Mereka bernama Kanca dan Manggut. Kedua 
ekor kancil itu bersaudara. Manggut adalah kakak dari Kanca. Sebaliknya, Kanca adalah 
adik dari Manggut. Walaupun mereka bersaudara, tetapi sifat mereka sangatlah berbeda. 
Kanca rajin dan baik hati. Sedangkan Manggut pemalas dan suka menjahili teman.  
Suatu hari Manggut kelaparan. Tetapi Manggut malas mencari makan. Akhirnya 
Manggut mencuri makanan Kanca. Waktu Kanca menanyai kepada Manggut di mana 
makanannya, Manggut menjawab dicuri tikus. "Ah, mana mungkin dimakan tikus!" kata 
Kanca. "Iya, kok! Masa sama kakaknya tidak percaya!" jawab Manggut berbohong. 
Mulanya Kanca tidak percaya dengan omongan Manggut. Tetapi setelah Manggut 
mengatakannya berkali-kali akhirnya Kanca percaya juga. Kanca memanggil tikus ke 
rumahnya. "Tikus, apakah kamu mencuri makananku?" tanya Kanca pada tikus. "Ha? 
Mencuri? Berpikir saja aku belum pernah!" jawab tikus. "Ah, si tikus! Kamu ini membela 
diri saja! Sudah, Kanca! Dia pasti berbohong," kata Manggut. "Ya, sudahlah! Tikus, 
sebagai gantinya ambilkan makanan di seberang sungai sana. Tadi aku juga mengambil 
makanan dari sana, kok!" kata Kanca mengakhiri percakapan.  
Tikus berjalan ke tepi sungai. Ia menaiki perahu kecil untuk menuju seberang 
sungai. Sebenarnya tikus tahu kalau Manggut yang mencuri makanan. Sementara itu, di 
bagian sungai yang lain, Manggut cepat-cepat menyeberangi sungai. Ia hendak 
memasang perangkap tikus agar tikus terperangkap. Ketika tikus hampir mendekati 
seberang sungai, tikus melihat perangkap. Tikus yakin kalau perangkap itu dipasang oleh 
Manggut. Tiba-tiba tikus mendapat ide. Tikus berpura-pura tenggelam dalam sungai. 
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"Aaa... Manggut, tolong aku...!" teriak tikus. Mendengar itu Manggut segera menolong 
tikus. Tikus meminta Manggut mengantarkannya ke seberang sungai. Manggut tidak bisa 
berbuat apa-apa. Ia mengantarkan tikus ke seberang sungai. Sesampai di seberang sungai 
tikus meminta Manggut menemani tikus mengambil makanan. Karena Manggut tidak 
hati-hati, kakinya terperangkap dalam perangkap tikus. Manggut menyesali perbuatan 
buruknya dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi. 
A. Silanglah (x) pada huruf jawaban yang paling benar ! 
1. Tokoh cerita di atas adalah… 
a. kancil dan semut 
b. siput 
c. kancil dan tikus 
d. manggut dan kanca 
2. Sifat kanca dalam cerita di atas adalah… 
a. jujur 
b. baik hati dan rajin  
c. pemalas dan suka menjahili teman 
d. pembohong 





4. Janji manggut adalah… 
a. menyesali perbuatannya 
b. pergi dari hutan 
c. tetap tinggal bersama tikus 
d. menjadi pembantu tikus 
5. Judul cerita di atas adalah…. 
a. Tikus, Manggut, dan Kanca 
b. kancil dan tikus 
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c. burung balam dan tikus 
d. kisah burung merpati 















9. Jumlah tikus dalam cerita di atas adalah… 
a. dua 
b. tiga  
c. satu 
d.  enam 
10. Tujuan manggut mencuri makanan adalah… 
a. kelaparan 
b. keinginan 
c. ingin menjahili kanca 







PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan singkat dan tepat. 
 
1. Sebutkan tokoh serta karakter cerita dongeng di atas? 
2. Sebutkan tema dongeng di atas? 
3. Bagaimana tanggapan Anda terhadap perbuatan Manggut di atas? 
4. Apa yang terjadi setelah tikus berpura-pura tenggelam di sungai? 
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